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ABSTRAK

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTAGAJAH LAMPUNG TENGAH

Oleh:
IlTham Muhammad Jayadi Gunawan

Akhlak adalah pondasi inti di dalam pembentukan pribadi manusia
secara utuh. Pembentukan akhlak haruslah dilakukan secara teratur dan terarah
agar siswa dapat mengembangkan serta bisa praktek di dalam kehidupan sehari-
hari. Karena salah satu faktor penyebab kegagalan Pendidikan Islam selama ini
adalah rendahnya akhlak siswa.

Seorang guru tidak hanya bertugas sekedar mentransfer ilmu kepada peserta
didik, tapi juga mengarahkan hingga membentuk akhlaknya terutama guru
Pendidikan Agama Islam. Guru tidak hanya mentransferkan dan memberikan
pendidikan dan pengetahuan sgja kepada siswa akan tetapi lebih kepada usaha
untuk membentuk dan memperbaiki karakter siswa, dari yang semula kurang baik
menjadi lebih baik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana peran guru
agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1
Kotagajah Lampung Tengah ?. 2) Faktor apa yang mempengaruhi pembentukan
akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah ~.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripskan Peran Guru
pendidikan Agama Islam pada pembentukan Akhlakul Karimah siswa di SMA
Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah. 2) Mendeskripsikan faktor yang
mempengaruhi  Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di SMA Negeri 1
Kotagajah Lampung Tengah.

Jenis pendlitian ini merupakan kualitatif lapangan (field research) bersifat
deskriptif atau penelitian yang berfokus menggambarkan objek sesuai keadaan
asli. Sumber data primer dalam pendlitian ini adalah Guru Pendidikan Agama
Islam dan 12 Siswa kelas X1.11S3 SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah.
Peneliti menggunakan jenis triangulasi teknik. Penulis menggunakan teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik
penjamin keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi teknik. Sedangkan
teknik analisis data meliputi reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peranan guru pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Kotagajah sudah berperan dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat
dari akhlak siswa yang mayoritas sudah baik. Faktor penyebab diantaranya
kerjasama yang sangat baik antara guru dan wali murid, juga keteladan yang
diberikan guru-guru yang ada di sekolah tersebut dalam memberikan contoh dan
perilaku yang sesuai dengan aturan agama.

Kata Kunci : Akhlak, Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang global pasti mengatur seluruh aspek
kehidupan mulai dari ibadah, bermasyarakat, sampa akhlak. Oleh sebab itu
agama sangat berperan dalam membentuk akhlak, karena untuk membimbing
anak kearah sifat terpuji tidak mungkin hanya dengan penjelasan pengertian
sgja. Namun juga pembiasaan untuk melakukan sesuatu dengan maksimal dan
berharap nantinya tumbuh sifat-sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela.

Di dalam gjaran Islam, akhlak berkedudukan istimewa karena di dalam
Al-Quran sgja ditemukan sekitar 1500 ayat yang berbicara soal akhlak.?
Akhlak merupakan keyakinan jiwa yang menghasilkan perbuatan dan
pengalaman tanpa harus direnungkan atau disengaja. Jika kemantapan sudah
mel ekat, maka menghasilkan amalan yang baik pula, maka bisa disebut akhlak
baik. Jika amalan tercela muncul dalam keadaan itu, maka dinamakan akhlak
tercela. Sedangkan Ibnu Maskawaih menyebutkan akhlak yaitu keadaan jiwa
yang mendorong suatu perbuatan tanpa melalui proses berfikir dan
pertimbangan terlebih dahulu.

Akhlak adalah pondasi inti di dalam pembentukan pribadi
manusia secara utuh. Pendidikan mengarah ke pembentukan pribadi

berakhlak, merupakan hal pertama harus dijalan daam lembaga

2 Rosidi, Pengantar Akhlak Tasawuf (Semarang: PT. CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 1.



pendidikan. Pembentukan akhlak haruslah dilakukan secara teratur dan terarah
agar siswa dapat mengembangkan serta bisa praktek di dalam kehidupan
sehari-hari. Karena salah satu faktor penyebab kegagalan Pendidikan Islam
selamaini adalah rendahnya akhlak siswa.

Seorang guru tidak hanya bertugas sekedar mentransfer ilmu kepada
peserta didik, tapi juga mengarahkan hingga membentuk akhlaknya terutama
guru Pendidikan Agama Islam. Peran guru bukan hanya transfer of knowledge
namun lebih kepada transfer of character. Dimana seorang guru tidak hanya
mentransferkan dan memberikan pendidikan dan pengetahuan sgja kepada
siswa akan tetapi lebih kepada usaha untuk membentuk dan memperbaiki
karakter siswa, dari yang semulakurang baik menjadi lebih baik.

Daam kenyataannya memang persoalan akhlak selau mewarnai
kehidupan manusia dari waktu ke waktu, terjadinya kemerosotan akhlak
merupakan penyakit yang dapat dengan cepat menjadar secara luas
merambat ke segala bidang kehidupan umat manusia jika tidak segera
diatasi. Penanganan melalui Pendidikan diharapkan agar anak memiliki
kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya. Dengan
Pendidikan Agama Islam, guru dapat lebih leluasa menanamkan nilai
keislaman. Sebab materi pembelgjaran telah mengandung nilai positif yang
mengarah pada akhlak anak yang lebih baik, sehingga menjadi filter bagi
nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran islam, serta kenakalan

remaja dapat teratasi.



Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nasuha, S.Pd.i selaku Guru
Pendidikan Agama Islam pada pra survey di SMA Negeri 1 Kotagajah,
peneliti menemukan permasalahan tentang pembentukan akhlakul karimah
siswa masih menjadi pokok permasalahan yang belum dapat diselesaikan.
Walaupun guru telah berperan aktif dalam membina akhlak siswa melalui
materi yang digjarkan dan juga keteladanan yang diberikan kepada siswa
seperti menerapkan kedisiplinan terhadap siswa dalam segala hal yang mana
menjadi salah satu tindakan yang dilakukan guru dalam membentuk akhlakul
karimah siswa, akan tetapi masih terdapat siswa yang memiliki akhlak
rendah.?

Rendahnya akhlak siswa tersebut diantaranya siswa sering berkelahi,
tidak mempunyai sopan santun kepada guru, memasuki kelas dengan tidak
mengucapkan salam, membolos saat jam pembelgaran, berkata kasar dan
jorok, dan beberapa kasus lainnya masih sering terjadi di SMA Negeri 1
Kotagajah Lampung Tengah.

Kasus tersebut memang hanya dilakukan beberapa siswa namun hal
tersebut mesti diperhatikan, jika dibiarkan dapat mempengaruhi akhlak peserta
didik lainnya. Dalam konteks itu, peran guru Pendidikan Agama Islam sangat
diperlukan, terlebih guna membentuk akhlakul karimah siswa agar lebih baik.
Dalam semua bentuk penyimpangan tersebut perlu usaha yang sangat serius

untuk mengatasinya. Salah satunya usaha untuk menanggulanginya yaitu

3 Wawancara dengan Bapak Nasuha, Guru Pendidikan Agama Idam di SMA Negeri 1
Kotagajah, Mei 2022 pukul 09.30 WIB.



melalui peran guru PAI dalam rangka mendidik, membina dan membentuk
sertamemperbaiki akhlak siswa di sekolah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah

Lampung Tengah™.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan deskripsi masalah pada latar belakang masalah diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagamana peran guru agama Islam dalam membentuk akhlakul
karimah siswadi SMA Negeri 1 Kotagajah Lampung Tengah?
2. Faktor apa yang mempengaruhi pembentukan akhlakul karimah siswa

di SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

a. Mendeskripskan Peran Guru pendidikan Agama Islam pada
pembentukan Akhlakul Karimah siswa di SMA Negeri 1 Kotagagjah
Lampung Tengah.

b. Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlakul

Karimah Siswadi SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat penelitian bagi guru :

Dapat memberi kontribusi pemikiran (positif) untuk dapat
memberikan gambaran akhlakul karimah yang lebih baik dari
sebelumnya serta meningkatkan kinerja guru terutama di lembaga
pendidikan di SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah.

b. Manfaat penelitian bagi siswa:

Dengan adanya penelitian ini siswa dapat mengikuti proses
pembelgaran lebih efektif sehingga transfer of knowledge dalam
proses pembelgaran semakin efisien, serta agar siswa lebih memiliki
akhlakul karimah yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

c. Manfaat penelitian bagi pendliti :

Sebaga bahan masukan bagi peneliti untuk memperluas

wawasan yang dijadikan tolak ukur masa yang akan datang sebagai

seorang guru terkait tentang akhlakul karimah siswa.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan kajian yang dipersingkat terhadap
penelitian terdahulu di tema yang berdekatan, yaitu menjelaskan posis,
perbedaan atau menegaskan hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah

ada.*

4 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripss Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN
Metro, 2018), 52.



Sebelum pendlitian, peneliti telah mencari beberapa hasil penelitian
yang memiliki keterkaitan pada satu variabel yang berguna untuk mencari
gambaran penelitian agar menjadi valid dan dapat digunakan pada peneliti.
Dibawah ini akan disgjikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu yang
terkait diantaranya:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, mahasiswi |AIN Metro
dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Isam dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP N 1 Sukadana
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/ 2019.”°

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama membahas bagaimana peran guru PAI dalam
menanamkan dan membentuk akhlak siswa yang masih kurang baik.

Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis
adalah permasalahan yang menyebabkan rendahnya akhlak siswa.

Rendahnya akhlak siswa pada penelitian di atas disebabkan karena

rendahnya kesadaran siswa dan salah pergaulan sehingga banyak siswa

yang melecehkan (tidak mematuhi gurunya) dan membolos saat jam
pelgjaran sekolah. Sedangkan permasalahan yang terjadi dalam
penelitian ini disebabkan kurang berperannya guru PAIl secara baik
dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa, dan hanya sebatas
memberi materi akhlak sga tanpa adanya keteladanan yang

dicontohkan.

5 Siti Fatimah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Akhlakul
Karimah Peserta Didik di SMP N 1 Sukadana Lampung Timur” (Metro: IAIN Metro, 2018).



2. Penditian yang dilakukan Lusiana, mahasiswi IAIN Metro yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembinaan
Akhlak pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Rukti Sediyo.”®

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis terletak di
variabel penelitian, yaitu sama-sama membahas peran guru PAIl dalam
membina dan membentuk akhlak siswa.

Sedangkan perbedaannya terletak pada penyebab permasalahan
yang terjadi. Rendahnya akhlak siswa pada penelitian diatas disebabkan
oleh faktor eksternal dimana para siswa salah memilih pergaulan dan
kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua sehingga
menyebabkan beberapa siswa memiliki akhlak yang masih rendah.
Sedangkan permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini disebabkan
kurang berperannya guru PAl secara baik dalam menanamkan
pendidikan akhlak kepada siswa, dan hanya sebatas memberi materi
akhlak sajatanpa adanya keteladanan yang dicontohkan.

3. Pendlitian yang dilakukan Fahry Aryanto, mahasiswa IAIN Metro yang
berjudul “Peranan Guru PAI pada Proses Pembentukan Akhlak Siswa
SMP Al-Imam Metro Kibang Kelas IX.”’

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama membahas bagaimana peran guru PAl dalam

menanamkan dan membentuk akhlak siswa yang masih kurang baik.

6 Lusiana, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembinaan Akhlak Siswa
Kelas IV SD Negeri 3 Rukti Sediyo” (Metro: IAIN Metro, 2020).

7 Fahry Aryanto, “Peranan Guru PAI pada Proses Pembentukan Akhlak Siswa SMP Al-
Imam Metro Kibang Kelas IX” (Metro: IAIN Metro, 2019).



Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis
adalah permasalahan yang menyebabkan rendahnya akhlak siswa.
Rendahnya akhlak siswa pada penelitian di atas disebabkan karena
rendahnya kesadaran siswa dan salah pergaulan sehingga banyak siswa
yang melecehkan (tidak mematuhi gurunya) dan membolos saat jam
pelgjaran sekolah. Sedangkan permasalahan yang terjadi dalam
penelitian ini disebabkan kurang berperannya guru PAI secara baik
dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada siswa, dan hanya sebatas
memberi materi akhlak sga tanpa adanya keteladanan yang
dicontohkan.

4. Penelitian yang dilakukan Rosna Leli Harahap yang berjudul
“Pengaruh  Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswadi MTS Swasta Al-Ulum Medan.”®
Penelitian Ini Mengidentifikasi Tentang Seberapa Besar Pengaruh Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlak Siswa.”

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-
sama meneliti bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlak
siswa yang baik di lingkungan pendidikan sekolah.

Adapun ha yang membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian di atas terletak pada fokus penelitiannya yakni dimana
penelitian terdahulu lebih berfokus seberapa besar pengaruh guru

pendidikan agamaislam selamaini dalam membentuk akhlakul karimah

8 Rosna Leli, ““Pengaruh Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di
MTS Swasta Al-Ulum Medan’” (Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018).



siswa sedangkan pada penelitian ini fokusnya lebih kepada bagaimana
perananan ataupun tindakan guru agama islam dalam pembentukan

akhlakul karimah siswa.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Peran Guru
1. Pengertian Peran Guru

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
peristiwa. Dalam arti lain peran yaitu pelaksanaan hak dan kewagjiban
seseorang sesual dengan kedudukannya, peran sendiri menentukan apa
yang harus diperbuat oleh seseorang bagi masyarakat dan kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan kepadanya serta mengatur perilaku
seseorang.

Sedangkan yang dimaksud dengan peran guru adalah keseluruhan
tingkah laku yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru”.®

Peran guru secara umum merupakan tugas pendidikan meliputi
mengagjar, melatih, mendidik. Peran guru merupakan bentuk
kontribusi guru dalam kegiatan belgjar mengajar murid tercapainya tujuan
belgjar.10

Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinyad) mengajar. Dalam masyarakat jawa, bahwa guru, gu dan ru.

“Gu” diartikan dapat digugu (dianut) dan “ru” bisa diartikan ditiru

9 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
165.

10 Siti Maemunah dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan Media
Pembelajaran (Banten: Media Karya Serang, 2020), 8.
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(dijadikan teladan).

Hal senada juga diungkapkan oleh al-Ghazali sebagaimana dikutip
oleh zainudin. Bahwa guru adalah pendidik dalam artian umum yang
bertugas serta bertanggung jawab atas pendidikan dan penggaran. Jadi
guru adalah semua orang yang berusasha mempengaruhi, membiasakan,
melatih, menggjar serta memberikan suri tauladan dalam membentuk
akhlak siswa didik dalam bidang jasmani, rohani, intelektual dan
keterampilan yang akan dipertanggung jawabkan kepada orang tua
siswa, masyarakat serta kepada Allah. '

Sedangkan pengertian guru pendidikan agama Islam dalam kapita
selekta pendidikan agama islam adalah yang menggunakan rujukan hasil
konferensi internasional tentang pengertian guru Pendidikan Agama Islam
adal ah sebagai murabbi, mualim dan muaddib.?

Pengertian murabbi adalah guru agama harus orang yang memiliki
sifat rabbani, yaitu bijaksana, terpelgjar dalam bidang pengetahuan tentang
rabb. Murabbi bukan hanya mudarris yang berorientasi pada kompetens
pedagogik semata, bukan pula hanya mu’allim yang memadukan antara
kompetensi pedagogik, personal, profesional, dan sosial, tetapi murabbi itu
juga berposisi sebagai orang tua bagi anak didiknya, yang memperhatikan
perkembangan anak didik secara utuh dari berbagai aspek. Bahkan, bila

murabbi dikaitkan dengan pengertian tarbiyyah di atas, maka ia mampu

11 Zalfa Nurina Fadhillah, “‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa Di SMP Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang,”” Jurnal Mediakarya Mahasiswa
Pendidikan Isam 1, no. 1 (2020): 88.

12 Muhammad Masjkur, ““Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Self
Control Remaja Di Sekolah",” Jurnal At-Tuhfah 7, no. 1 (2018): 25.
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melahirkan anak didik yang inovatif.

Murabbi menekankan pendidikan karakter dalam diri anak didik
seperti pembinaan jiwa dan rohani agar senantiasa sgjalan dengan fitrahnya
yang telah ditanamkan Allah sebelum jiwa dan ruh itu lahir ke dunia. Oleh
sebab itu, murabbi yang hakiki tidak lain adalah Allah itu sendiri, karena
Dialah yang pertama kali mendidik ruh untuk menerima diri-Nya sebagai
tuhannya. Dengan demikian, seorang murabbi harus berusaha
memposisikan dirinya sebagai Tuhan dalam kaitannya dengan pendidikan
dan pembinaan anak didik.

Murabbi dapat dibilang mudarris karena ia membidangi disiplin
ilmu tertentu secara mendalam, ia dapat juga disebut mu’allim karena ia
mampu mengintegrasikan disiplin ilmu yang dibidangi dengan berbagai
macam aspek, dan ia dapat pula dikatakan orang tua karena mampu
menempatkan diri sebagai pengasuh, pengarah, pengendali, pembimbing,
serta pembina lahir dan batin sebagaimana Lugman al-Hakim di hadapan
anaknya.3

Pengertian muallim adalah seorang guru harus alimun (ilmuan)
yakni menguasai ilmu teoritik, memiliki kreativitas, komitmen yang sangat
tinggi daam mengembangkan ilmu serta sikap hidup yang selau
menjunjung tinggi nilai di dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidik dengan tipologi mu’allim adalah orang yang mampu

mengajarkan ilmu secara integral antara satu disiplin ilmu dengan lainnya.

13 Asmuki dan Asrul Anam, “Menjadi Guru Super dalam Pembelajaran yang Efektif dan
Berkualitas”, Jurnal Edupedia, 6, no. 1 (2021): 52.
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Guru dengan predikat mu’allim tidak hanya mengajarkan materi disiplin
ilmu yang menjadi kompetensinya, tetapi ia juga mampu mengaitkannya
dengan disiplin ilmu yang lain, terutama dengan akhlak dan kesopanan
untuk membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi yang utuh.
gagasan integrasi dan interkoneksi ilmu pengetahuan yang dimunculkan.*

Sedangkan pengertian muaddib adalah integrasi antara ilmu dan
amal.’® Jadi, pengertian guru pendidikan agama guru yang mengajar
bidang studi pendidikan agama isam yang mempunya kemampuan
sebagai pendidik serta bertanggung jawab atas peserta didiknya.®

Kata muaddib merupakan bahasa Arab yang berasal dari akar kata
“adab” yang selanjutnya dipindah ke bab fa'ala menjadi addaba-yuaddibu.
Adab itu sendiri maknanya adalah akhlak yang baik dan melatih jiwa.
Pendidikan karakter merupakan fokus yang menjadi perhatian guru yang
berpredikat muaddib ini. al-Dzahabty menyebut guru itu memiliki dua
predikat sekaligus karena kedalaman ilmunya dan karena pendidikan yang
diberikan sarat dengan hikmah dan teladan agung. Hikmah dimaksud
adal ah menanamkan kepekaan sosia dalam diri anak didik.’

Dari pengertian di atas bahwa dipahami pengertian peran Guru
Pendidikan Agama Islam adalah seseorang berupaya dalam memberi

pemahaman dan berusaha  mempengaruhi, membiasakan, melatih,

14 1bid,. 51.

15 Dahlan dan Muhtarom, Menjadi Guru yang Bening Hati (Y ogyakarta: Deepublish, 2018),
2.

16 Masjkur, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Self Control Remaja
Di Sekolah", 25.

17 Asmuki dan Asrul Anam, “Menjadi Guru Super dalam Pembelajaran yang Efektif dan
Berkualitas”, 53.
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mengajar serta memberikan suri tauladan dalam membentuk akhlak siswa
didik dalam bidang jasmani, rohani, intelektual dan keterampilan ilmu
keagamaan pada siswa di sekolah atau madrasah.
. Macam — macam peran guru
Guru memiliki peran yang sangat penting terhadap keberhasilan
pembelgjaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu peserta
didik dalam pemahaman atau cara pandang yang dimiliki siswa terhadap
a- qur’an dan hadist.'® Terdapat beberapa macam peran guru Pendidikan
Agama Islam sebagai berikut :
a.  Guru Sebagai Pendidik
Guru merupakan pendidik yang ditokohkan, menjadi panutan,
dan identifikas bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru
memiliki standar tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri, dan disiplin. Oleh karena itu tugas guru dapat
disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai
penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol setiap
aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak menyimpang
dengan norma-norma yang ada.
b. Guru Sebaga Pengajar
Peserta didik dibantu oleh guru daam kegiatan
perkembangan dari suatu pembelgjaran yang belum diketahui,

membentuk  kompetenss dan  pemahaman materi  yang

18 M Saekan Muchith, “Guru Pai Yang Profesional,” Jurnal Quality 4, no. 2 (2016): 219.
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dipelgari,seperti motivasi, kematangan, interaksi siswa dengan guru,
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman. serta
keterampilan guru dalam berkomunikasi.’® Guru harus berusaha
membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam
memecahkan masalah.
c. Guru Sebagai Pelatih
Proses pendidikan memerlukan latihan keterampilan
intelektual atau motorik, sehingga menuntut guru bertindak sebagai
pelatih.
d. Guru Sebagai Pembimbing
Guru sebaga pembimbing bertanggung jawab atas siswa
didiknya di kelas maupun diluar kelas. berdasarkan pengetahuan
dan pengalamannya Sebagai pembimbing, guru harus mengarahkan
tujuan secara jelas kepada peserta didiknya, serta menila
membimbing sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa didik.
Sebagai pembimbing guru memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan empat hal berikut :
1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak dicapai.
2) Guru harus meihat keterlibatan peserta didik dalam

pembelgjaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik

1% Muhammad Masjkur, ““Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Self
Control Remaja Di Sekolah",” At-Tuhfah 7, no. 1 (2018): 27.
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melaksanakan  kegiatan belgjar itu tidak hanya secara
jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.
3) Guru harus memaknai kegiatan belgjar.
4) Guru harus melaksanakan penilaian.
e. Guru Sebagai Penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi siswa didik. Peserta didik
senantiasa berhadapan dengan pilihan untuk membuat suatu
keputusan dan dalam prosesnya peserta didik membutuhkan seorang
guru untuk keputusannya. Agar guru dapat menyadari perannya
sebagai orang kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia
harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
f. Guru Sebagai Teladan
Sebagal seorang guru, setiap gerak-gerik dan tingkah lakunya
diperhatikan dan diikuti oleh siswanya. Jadi seorang guru haruslah
memberikan contoh dan tingkah laku yang baik, tidak hanya di
lingkungan sekolah tetapi di luar lingkungan sekolah pun akan
menjadi sorotan dan panutan. Seorang guru bukan hanya
menyampaikan materi pada saat pembelgjaran sgja melainkan bisa
memberikan contoh dan mengimplementasikan apa yang sudah

digjarkan kepada siswa.?°

2 Dini Aulia Aras, Muhammad Rusdi Rasyid, dan Siti Umrah, ““Peran Guru Pendidikan
Agama Islam (Pai) Dalam Mengimplementasikan Pembelgjaran Sifat-Sifat Terpuji Pada Siswa",”
Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2017): 12-13.
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g. Guru Sebagai Motivator
Guru bukan hanya mengajarkan teori kepada siswa sgja,
melainkan mempunyai  pengarun  yang besar, sdah satunya
adalah dengan memberikan motivasi kepada siswanya, memberikan
semangat, dorongan dan pandangan hidup agar siswa tersebut lebih
semangat dalam belgjar. Motivasi tersebut akan membuat siswalebih
giat dalam menuntut ilmu, dan nantinya ilmu tersebut bisa diterapkan
dan bermanfaat untuk dirinya.
h. Guru Sebaga perancang
Dalam proses pembelgjaran, seorang guru dituntut untuk
berperan aktif dalam merencanakan atau merancang proses belgjar
mengajar tersebut, agar nantinya tujuan pembel g aran yang dimaksud
dapat dipahami oleh siswa dan dapat diterapkan dalam
kehidupannya. Mulai dari membuat dan merumuskan bahan gar,
menyiapkan materi yang relevan yang sesuai dengan kebutuhan
serta kemampuan siswa, merancang metode yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi siswa, menyediakan sumber belgar
seperti fasilitas, menggunakan media yang cocok dan sesuai dengan
materi yang akan diagjarkan.
3. Tanggung Jawab Dan Tugas Guru
Tugas dan tanggung jawab seorang guru diantaranya adalah
menciptakan suasana atau iklim proses pembelgaran yang dapat

memotivasi siswa untuk senantiasa belgjar dengan baik dan semangat.
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Tugas seorang guru itu mencakup beberapa hal, yaitu sebaga berikut :
guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk
pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan,
dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, menggjar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengagar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada siswa. Peters dikutip Sudjana, Menyebutkan tugas dan tanggung
jawab guru, yaitu :

a) Guru sebagai pengajar,

b) Guru sebagai pembimbing, dan

¢) Guru sebagai administrator.

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru.
Dimana guru sebagai penggjar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing
memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam
pemecahan masalah yang dihadapinya. Sedangkan guru sebagai
administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara pengajaran
dan ketatalaksanaan pada umumnya. Adapun tugas serta tanggung jawab
guru yaitu sebagai berikut :

1) Guru harus menuntut murid-murid belgjar. Tanggung jawab guru

yang terpenting adalah merencanakan dan menuntut murid-murid



2)

3)

4)

5)
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melakukan kegiatan-kegiatan belgjar guru mencapai pertumbuhan
dan perkembangan yang diinginkan.

Turut serta membina kurikulum sekolah. Sesungguhnya guru
merupakan seorang key person yang paling mengetahui tentang
kebutuhan kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan
murid.

Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan
jasmaniah). Memompakan pengetahuan kepada murid kiranya
bukan pekerjaan yang sulit. Tetapi membina siswa agar menjadi
manusia berwatak (berkarakter) sudah pasti bukan pekerjaan yang
mudah. Mengembangkan watak dan kepribadiannya, sehingga
mereka memiliki kebiasaan, sikap, cita-cita, berpikir dan berbuat,
berani dan bertanggung jawab, ramah dan mau bekerja sama,
bertindak atas dasar nilai-nilai moral yang tinggi, semuanya menjadi
tanggungjawab guru.

Memberikan bimbingan kepada murid. Bimbingan kepada murid
agar mereka mampu mengena dirinya sendiri, memecahkan
masalahnya sendiri, mampu menghadapi kenyataan dan memiliki
stamina emosiona yang baik, sangat diperlukan.

Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belgar dan
mengadakan penilaian atas kemajuan belgjar.

Dengan demikian tugas dan tanggung jawab guru tidak dapat

dibatasi oleh ruang dan waktu. Diatidak terikat oleh keterbatasan jam dan
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kelas untuk mendidik. Karena proses belgjar tidak hanya dilakukan di
sekolah namun dibutuhkan di lingkungan untuk membentuk karakter dan
kepribadian siswa, atau sekurang-kurangnya dapat membentuk landasan

yang berarti untuk bekal siswa selanjutnya.?

B. Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlak memiliki arti yang tidak asing bagi kehidupan. Tidak sedikit
orang mengetahui arti dari akhlak yang sering disangkutpautkan dengan
istilah tingkah laku. Untuk mengetahui Iebih jelasnya arti dari akhlak maka
peneliti akan paparkan. Terdapat pendekatan yang digunakan guna
mendefinisikan akhlak yaitu pendekatan linguistik (bahasa), dan
pendekatan terminologis (istilah).

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang secara bahasa berarti budi
pekerti, sopan santun, tata krama, adab dan tindakan. Akhlak iaah
tindakan muncul dari diri manusia tanpa adanya suatu pemaksaan.?
Akhlak adalah hasil dari usaha dalam mendidik serta melatih sungguh-
sungguh terhadap potensi rohani yang ada dalam diri manusia. Jika
program Pendidikan dan dirancang secara sistematis, dilaksanakan dengan
kesungguhan maka akan membentuk anak-anak penerus yang berakhlak.

Akhlak juga didefiniskan sebagai tabiat. Tabiat atau kebiasaan

dijelaskan sebaga perlakuan atau tingkah laku yang diamalkan secara

2L Muchith, M Saekan. “Guru Pai Yang Profesional.” Jurnal Quality 4, no. 2 (2016).

2 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 11.
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berulang-ulang dengan ikhlas dari dalam jiwa. Perbuatan yang diulang-
ulang itu akhirnya menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan seharian
individu.?

Menurut Farid Ma’ruf sebagaimana dikutip oleh Mustofa
memberikan definiss akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Dalam pengertian yang
hampir sama menurut Abdullah Dirroz sebagaimana yang dikutip oleh
Mustofa mengemukakan definisi akhlak adalah suatu kekuatan dalam
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinas
membawa kecenderungan pada pihak yang benar (dalam hal akhlak
yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).?*

Sedangkan karimah dalam Bahasa arab artinya terpuji, baik atau
mulia. Dalam bahasa Indonesia, istilah tersebut memiliki makna yang
sepadan dengan akhlak mulia atau budi pekerti yang baik.Pengertian lain
dari akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji atau akhlak yang mulia
dimata Allah SWT, akhlak yang terpuji ini merupakan implementasi dari
sifat dan perilaku yang baik dalam diri manusia.?®

Menurut M Yatimin Abdullah, mengutip pendapat dari Ibn

Rasyid “Akhlakul karimah adalah “tingkah laku yang terpuji yang

2 Zalfa Nurina Fadhillah, “‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa Di Smp Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang,’” no. 1 (2020): 91.

% Mustofa, Akhlak Tasawuf,. 14.

2 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Y ogyakarta: Ombak Dua, 2013), 32.
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merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlakul
karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji”.?

Akhlakul karimah atau akhlak mahmudah adalah segala sesuatu yang
mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat serta menyenangkan semua
manusia. Karena akhlak mahmudah sebagai tuntunan Nabi Saw dan
kemudian diikuti oleh para sahabat dan ulama“ saleh sepanjang masa
hingga hari ini.?’

Berikut adalah beberapa hadist yang menjelaskan tentang
akhlakul karimah :

Gt Sl Ja8T ALl G adle ) Al B O 505 38108850k (o de
il o5 ) A 20 Wil 287 Ga 28 %) a5 WA JAal B )

Artinya

Dari Abu Hurairah berkata, rasulullah SAW telah berkata “Orang

mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah ia yang

memiliki akhlak terbaik. Yang terbaik di antara kalian adalah
yang terbaik akhlaknya kepada pasangannya.”

(HR At- Tirmidzi)

Jadi yang dimaksud hadits tersebut adalah orang mukmin yang
paing tinggi dergatnya adalah yang paling baik akhlaknya. Semakin
sempurna iman seseorang semakin baik pula akhlaknya. Dari pendapat di
atas akhlakul karimah dapat diartikan sebagai tingkah laku yang terpuji
atau perilaku yang baik yang menjadi tanda kesempurnaan dan sebagai

kontrol diri yang membawa nilai positif bagi kita sendiri maupun bagi

orang disekitar kita.

% M. Yatimin Abdullah, Sudi Akhlak dalam Persepektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah,
2007), 2.

27 Muhammad Abdurahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta:
PT RajaGrafindo, 2016), 34.
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2. Tujuan Akhlakul Karimah

“Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak bagi manusia agar segenap
muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat
yang baik sesuai dengan ajaran Islam.”?® Tujuan berakhlak juga tidak lain
yaitu agar hubungan umat Islam dengan Allah SWT dan sesama makhluk
selalu terpelihara dengan baik dan harmonis, tujuan yang lain adalah agar
terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat kesempurnaan bagi individu dan
menciptakan kebahagiaan kemagjuan kekuatan dan keteguhan bagi
masyarakat.

Tujuan akhlak tidak lain untuk membentuk manusia bermoral baik,
sopan dalam berbicara dan berbuat, mulia dalam tingkah laku perangai,
bersifat bijaksana, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.
Berdasarkan tujuan akhlak di atas, dapat dipahami bahwa, setiap fikiran,
perilaku, dan perkataan seorang muslim harus diarahkan sgaan dengan
garan Islam, baik dalam konteks hubungan dengan Allah SWT maupun
hubungan sesama makhluk.

Hubungan dengan Allah merupakan dasar terbentuknya akhlak
seorang muslim dengan sesama manusia. Dengan demikian tujuan akhlak
dalam Islam tidak memisahkan antara hubungan dengan Allah SWT dan
hubungan sesama makhluk. Akhlak dalam Islam akan terwujud jika
seorang muslim mampu menjalin hubungan yang baik dengan Allah SWT,

dan hubungan yang baik dengan sesama manusia. Akhlak menjadi acuan

% Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 25.
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utama dalam kehidupan, oleh karena itu seseorang dituntut untuk memiliki
akhlakul karimah dibanding dengan ilmu pengetahuan yang tinggi
(banyak).
. Dasar Akhlakul Karimah

Setigp kali disebut kata akhlak, maka yang dimaksud dengan
akhlak adalah akhlak yang didasarkan pada a-Qur’an dan al-Sunnah,
bukan yang lainnya. Ada pula macam-macam aturan perbuatan tapi
dasarnya bukan al- Qur’an dan al-Sunnah maka tidak dinamakan akhlak.
Aturan perbuatan yang dasarnya akal dan fikiran atau filsafat disebut
estetika. Sedangkan aturan yang didasarkan pada adat istiadat disebut
moral. Didalam a-Qur’an yang dijumpai ayat-ayat yang berhubungan

dengan akhlak, seperti terdapat dalam surat Al - Ahzab ayat 21 :

ol P g .- P .. & ’;«- d 2 s
STl AT 1,550 06 S Aels §5al AT g5l 3750 08 36

Artinya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

nama Allah.”(QS. Al-Ahzab: 21)%°

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Rasulullah
merupakan suri tauladan yang baik, dalam setiap perkataan, perbuatan, dan
tindakannya. Setiap orang yang beriman, yang nengharap pahala dari-Nya,
dan takut dari azabnya maka wajib bagi orang tersebut untuk

meneladaninya.

2 Qs. Al-Ahzab (33): 21.
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Berikut ini jugafirman Allah yang berhubungan dengan akhlak yaitu

surat Al-Maidah ayat 16 : %

-

/’5. T/w 53 = 8, /a“’ s s //fT - ;a‘ -
p >

-8 _ VT - > . = 3.~ ~
(D) tis Lo ) sy ca0db )5l

Artinya:

“Dengan kitab itulah Allah menunjukkan orang-orang yang

mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab

itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan

menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (Al-Maidah: 16)”.3!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Allah memberi
petunjuk dengan kitab (a-Qur’an) kepada orang-orang yang mengikuti
keridhaan Allah, yaitu iman dan ama sholeh ke jadan yang
menyelamatkannya dari azab Allah, yaitu jalan menuju surga, dan
mengeluarkannya dari gelapnya kekafiran dan kemaksiatan menuju
cahaya keimanan dan ketaatan atas izin-Nya, serta membimbingnya ke
jalan yang lurus, yaitu agamaislam.

4. Aspek Akhlak

Akhlak merupakan kebiasaan kehendak. kehendak adalah ketentuan
dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedangkan kebiasaan
merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya,

jika kehendak itu bila dibiasakan sesuatu maka kebiasaannya itu disebut

%0 Hestu Nugroho Warasto, “‘Pembentukan Akhlak Siswa(Studi Kasus Sekolah Madrasah
Aliyah Annida Al-Islamy, Cengkareng),”” Jurnal Mandiri Ilmu Pengetahuan, Seni dan Teknologi
2, no. 1 (2018): 68.

%1 Qs. Al-Maidah (5): 16.
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akhlak. Oleh karena itu siswa dapat dikatakan memiliki akhlakul karimah
apa memiliki beberapa aspek sebagai berikut :
a.  Menanamkan keimanan yang kuat kepada Allah

Akhlak kepada Allah merupakan akhlak yang paling tertinggi
dergatnya. Sebab, akhlak kepada yang lainnya merupakan menjadi
dasar akhlak kepada Allah terlebih dahulu. Tidak ada akhlak yang
baik kepada yang lain tanpa terlebih dahulu akhlak baik kepada
Allah SWT. Disamping akhlak yang tertinggi kepada Allah beriman
kepada-Nya juga bertakwa kepada-Nya. Demikian mulianya garan
Islam sehingga siagpa pun yang benarbenar bertakwa akan mendapat
pengampunan Allah dan dijanjikan kemuliaan di dunia dan di akhirat
hanya karena ketakwaan. Berakhlak mulia terhadap Allah adalah
berserah diri terhadap hukum —Nya baik masalah syariat maupun
takdir, dan tidak berkeluh kesah terhadap hukum syariah dan takdir-
Nya.®? berakhlak terhadap Allah adalah agar beribadah kepada-Nya

dengan sebenar- benarnya untuk mendekatkan diri kepadaNya.

b. Bersikap Sabar, syukur, ikhlas, ikhtiar dan Tawakal kepada Allah

Syukur merupakan landasan dalam sifat perhambaan manusia
terhadap penciptanya. Salah satu dasar tauhid dan penyembahan
kepada Allah didasari atas rasa syukur kepada Allah karena telah

menciptakan kita. Orang yang musyrik tidak mau bersyukur kepada

%2 |bid, h 216
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Allah karena mereka lupa dan kufur terhadap proses penciptaan
dirinyaoleh Allah.

Orang yang tidak bersyukur berarti menghina Allah, durhaka,
dan tidak mengerti siapa Allah sebenarnya® Kesabaran dan
ketabahan merupakan akhlak kepada Allah yang paling terpuji,
manakala manusia ditimpa musibah ujian dan cobaan itu merupakan
datang dari Allah SWT , tidak ada manusia yang mampu menangkap
makna dan hikmah dibalik penderitaan itu. Karena makna dan
hikmahnya teramat dalam untuk di ketahui manusia. Sabar itu bisa
menghilangkan rasa keterpaksaan , tidak ikhlas, ceroboh dalam
menjalankan perintah Allah. Kesabaran juga bermakna menahan diri
dari keterpaksaan, kelaaian dan kecerobohan. Ikhlas yaitu sikap
murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata- mata demi
memperoleh ridha atau perkenaan Allah, dan bebas dari pamrih ahir
dan batin, tertutup maupun terbuka.®*

Tawakkal (dalam gjaan yang lebih tepat Tawakkul), yaitu sikap
senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh harapan (Roja)
kepadaNya dan keyakinan bahwa Dia akan menolong kita dalam
mencari dan menemukan jalan yang terbaik, karena kita
mempercayal atau menaruh kepercayaan kepada Allah, maka

tawakka adalah suatu kemestian.

% 1bid,. 165
3 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 151
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c. Berbakti kepada Orang tua
Salah satu gjaran paling penting setelah garan tauhid adalah
berbakti kepada kedua orang tua. Berbuat baik kepada orang tua
dalam bahasa arab disebut dengan birrul walidain, yang mempunyai
arti berbuat ihsan (berbuat baik) kepadanya menyelesaikan atau
menunaikan yang
Wajib bagi anak terhadap kedua orang tua, baik dari segi moral
maupun spiritual yang sesuai dengan gjaran Islam.® berbakti kepada
kedua orang tua besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia
baik di dunia dan dakhirat. Berbakti kepada kedua orang tua adalah
fardhu ain bagi setiap Muslim.
d. Sukamenolong oranglain
Suka menolong adalah kebiasaan membantu orang lain tanpa
mengharapkan imbalan.*® Isam menggarkan tentang perlunya
berbuat baik terhadap orang lain, terutama kepada sesama muslim.
Rasululah juga menganjurkan agar sesame muslim hendaknya
mel akukan tolong menolong.®’
e. Bersikap Toleransi kepadaorang lain
Toleransi adalah sikap dan tindakan menghargai perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang

3 Akhyar,. 90.

% Rahmad Rosyadi, Pendidikan Isam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini,
(Jakarta: Rgjawali Press, 2013), 50.

%7 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, 101-102.
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berbeda- beda*® Sikap toleransi dimulai dengan cara membangun
kebersamaan atau keharmonisan dan menyadari adanya perbedaan.
Dan menyadari pula bahwa kita semua adalah bersaudara. Maka
akan timbul rasa kasih sayang, saling pengertian dan pada akhirnya
akan bermuara pada sikap toleran. Dalam konteks pendapat dan
pengamalan agama, al-Qur’an secara tegas memerintahkan orang-
orang mukmin untuk kembali kepada Allah (al-Qur*an) dan Rasul
(sunnah).
f. Berperilaku Sopan dalam berbagal kesempatan

Sopan santun adalah suatu sikap atau tingkah laku yang ramah
terhadap orang lain, sopan santun juga dapat dipandang oleh suatu
masyarakat mungkin sebaliknya masyarakat juga dapat di pandang
oleh masyarakat lain. Memang tidak mudah untuk menerapkan sopan
santun pada diri kita sendiri, tetapi jika orangtua kita berhasil
mengajarkan sopan santun sgak kecil maka kita akan tumbuh
menjadi seseorang yang bisa menghormati dan menghargai orang
lain. Bahwa seseorang bukan sgja tidak menganggap dirinya lebih
tinggi dari pada orang lain, melainkan menganggap orang lain lebih
baik daripada dirinya sendiri.

0. Berperilaku adil
Keadilan memang sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh semua

orang, tanpa keadilan mustahil sesuatu dapat dibangun dengan baik.

% Taufik Abdillah Syukur, 149.
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Orang yang adil tidak menunggu kebenaran yang datang kepadanya,
tetapi mencari informasi- informasi yang relevan atau mengkaji dari
perspektif yang saling bertentangan sebelum membuat keputusan
penting. Keadilan mempunyai karakteristik sebagai berikut: pertama,
melakukan tindakan untuk memutuskan sesuatu sesuai dengan
aturan, kedua, berkeinginan untuk membagi dan mengambil peran
secara bergiliran. Ketiga, selalu berpikiran terbuka dan mendengar
orang lain. Keempat, menghindari dan menjauhkan diri dari upaya
mengambil keuntungan dari orang lain, kelima, tidak meletakkan
sesuatu dengan menyalahkan orang lain sembarangan.®
5. Pembentukan Akhlakul Karimah
Akhlak Idam bukanlah moral yang kondisional dan situasional,
tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak. Nilai-nilai
baik dan buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan di mana sgja dalam
segala aspek kehidupan, bak di lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga dan bermasyarakat akhlak yang baik akan selalu diterapkan.
Manusia sebagar makhluk yang berakhlak tentunya mempunyai
kewgjiban-kewagjiban  yang harus dipenuhi. Kewagjiban itu adaah
menunaikan dan menjaga akhlak yang baik serta menjauhi akhlak yang
buruk.*® Kewajiban inilah yang menjadi kekuatan moral dari terlaksananya
akhlak yang baik dan terhindar dari akhlak yang buruk. Ada beberapa cara

dalam pembentukan akhlakul karimah yaitu :

39 Muhammad Y aumi, 77.
4 Aras, Rasyid, dan Umrah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Mengimplementasikan Pembelgjaran Sifat-Sifat Terpuji Pada Siswa',. 11.
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a. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus
menerus, Imam Ghazali mengatakan bahwa manusia itu pada
dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melaui
pembiasaan. Jika manusia terbiasa berbuat jahat, makaia akan
menjadi orang jahat, begitupun sebaliknya jika manusia dibiarkan
berbuat baik, makaiaakan menjadi orang baik.

b. Meaui keteladanan, akhlak yang baik tidak dibentuk hanya dengan
pelgaran, intruksi dan larangan. Menanamkan sopan santun
memerlukan Pendidikan yang Panjang. Pendidikan itu tidak akan
sukses jika disertai pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.*

c. Méalui cerita-cerita memiliki daya tarik yang besar untuk menarik
perhatian setigp orang. Sehingga orang akan mengaktifkan segenap
indranya untuk memperhatikan orang yang bercerita. Hal itu terjadi
karena cerita memiliki daya tarik untuk disukal jiwa manusia. Sebab
di dalam cerita terdapat kisah-kisah zaman dahulu seperti para nabi
dan sahabat. Selain itu cerita dapat melekat lama pada ingatan
seseorang.

d. Meaui mauidzah (nasehat), Rasyid Ridha mengartikan mauidzah
adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan
apa sgja yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk

mengamalkan dalam al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat

41 Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa (Studi Kasus Sekolah Madrasah Aliyah Annida
Al-Islamy, Cengkareng",. 72.
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yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang

dikehendakinya. Inilah yang kemudia dikenal dengan nasehat.

e. Metode pahala dan sanksi, jika penanaman akhlak tidak berhasil
dengan metode keteladanan dan pemberian pelgaran, maka metode
pahala dan sanks atau metode janji harapan dan ancaman dapat
digunakan. Sebab Allah SWT pun sudah menciptakan surga dan
neraka, dan berjanji dengan surga dan mengancam dengan neraka.*?
Dari beberapa cara daam pembentukan akhlakul karimah yang

sudah dijelaskan diatas dapat diTarik kessmpulan bahwasannya manusia
itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui
pembiasaan dan menanamkan sopan santun memerlukan Pendidikan yang
Panjang serta

6. Metode Pembentukan Akhlakul Karimah

Mendidik akhlak termasuk pekerjaan yang sangat penting, karena
anak-anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya. Jika anak dibiasakan
melakukan kebaikan maka baiklah dia, jika anak itu dibiasakan melakukan
keburukan maka anak tersebut menjadi buruk pula.

Anak-anak mempunyai pikiran yang terbatas, pengalaman yang
sedikit dan percobaan yang kurang. Mereka hidup dengan akal pikirannya
dalam alam yang nyata, yang dapat mereka ketahui dengan salah satu
panca indera. Mereka belum dapat memikirkan soal-soal maknawi, soal-

soal abstrak dan hukum-hukum yang umum. Bahkan mereka belum dapat

42 St Darojah,”Metode Penanaman Akhlak dalam Pembentukan Perilaku Siswa Mts Negeri
Ngawen Gunung Kidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, 1, no. 2 (2016): 237.
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memikirkan dalil-dalil dan teori yang dalam seperti llmu kalam dan
Filsafat.

Anak-anak itu sangat perasa, mempunyai perasaan halus, mudah
terpengaruh begitu juga sifat anak-anak yang suka mencontoh dan meniru.
Ditirunya apa-apa yang dilihatnya, dicontohnya kelakuan orang tuanya atau
teman sgawatnya. Pendidikan agama khususnya akhlak yang akan
diberikan kepada anak-anak, harusah sesuai dengan aka pikirannya,
sesual dengan sifat- sifatnya, berikan pendidikan agama dalam bidang yang
praktis, berupa amal perbuatan dan akhlak yang mulia dan kelakuan yang
baik, sebaiknya diberikan berupa kisah-kisah, seperti cerita keagamaan,
riwayat pembesar- pembesar Islam dan sebagian kisah-kisah Al-Qur’an
yang mudah dimengerti oleh mereka serta sesua pula dengan
kebutuhannya.*®

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat
pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus
didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia lahir dan batin. Perhatian Islam dalam pembinaan
akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada
seluruh aspek garan Islam. Ajaran Islam tentang keimanan misalnya

sangat berkaitan erat dengan mengerjakan rangkaian amal saleh dan

4 Mahmud Y unus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, 9.



perbuatan terpuji. Iman yang tidak diserta dengan amal saih dinilai
sebagal iman yang palsu, bahkan dianggap sebagai kemunafikan. Allah
berfirman :

T Do o2 Ba VTl A0 K Ut o 0

Artinya :

“Dan antara manusia (orang munafik) itu ada yang mengatakan:

"Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian,” padahal mereka

itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.”* (QS. Al-

Bagarah : 8)

Ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang
dikehendaki Islam bukan iman yang hanya sampa pada ucapan dan
keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan perbuatan dan akhlak yang
mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima garan yang dibawa Rasul, mau
memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan Allah. Ini
menunjukkan bahwa keimanan harus membuahkan akhlak dan juga
memperlihatkan bahwa islam sangat mendambakan terwujudnya akhlak
yang mulia. Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan
pelaksanaan rukun Islam. Hasil analisis Muhammad Al-Ghazali terhadap
rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam
rukun Islam yang limaitu terkandung konsep pembinaan akhlak.

Rukun Idam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimat

syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bersaksi

4 Qs. Al-Bagarah (2) : 8.
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bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Orang yang tunduk dan
patuh pada aturan Allah dan Rasul-nya sudah dapat dipastikan akan
menjadi orang yang baik.

Rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat lima waktu.
Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan
yang keji dan munkar.

Rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat juga mengandung didikan
akhlak, yaitu agar orang yang melaksanakannya dapat membersihkan
dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri, dan membersihkan
hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin. Muhammad Al-
Ghazali mengatakan bahwa hakikat zakat adalah untuk membersihkan jiwa
dan mengangkat dergjat manusia ke jenjang yang lebih mulia.

Islam juga menggjarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam yang
keempat, bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam
waktu yang terbatas tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri
dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang.

Rukun Islam yang kelima adalah ibadah hgji. Dalam ibadah hagji
inipun nilai pembinaan akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan dengan
nilai pembinaan akhlak yang ada pada ibadah dalam rukun Islam lainnya.
Hal ini bisa dipahami karena ibadah hgji ibadah yang dalam Islam bersifat
komprehensif yang menuntut persyaratan yang banyak, yaitu disamping
harus menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan keras,

bersabar dalam menjalankannya dan mengeluarkan biaya yang tidak
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sedikit, sertarela meninggalkan tanah air, harta kekayaan dan lainnya. Ada
beberapa cara dalam pembentukan akhlakul karimah, Yaitu :

a. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus
menerus. Imam Ghazali mengatakan bahwa manusia itu pada
dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui
pembiasaan. Jika manusia terbiasa berbuat jahat, maka ia akan
menjadi orang yang jahat, begitupun sebaliknya jika manusia
dibiarkan berbuat baik, makaia akan menjadi orang yang baik.

b. Meaui keteladanan, akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya
dengan pelgaran, instruksi dan larangan. Menanamkan sopan santun
memerlukan pendidikan yang panjang. Pendidikan itu tidak akan
sukses jika disertai pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.*
Al-Ghazali juga menekankan tentang metode dalam membentuk
akhlakul karimah, ia menganjurkan agar anak-anak dijauhkan dari
temannya yang berperangai buruk, karena dikhawatirkan anak
tersebut juga berperangal buruk. Seorang anak juga tidak boleh
dibiasakan manja, bersenang-senang, memperoleh kelezatan hidup,
karena dampaknya akan tidak baik di kemudian hari.

Cara agar anak tidak bermain yang tak berguna atau hanya
bersenda gurau adalah membiasakan anak pada waktu senggang
untuk membaca, terutama membaca Al-Qur’an dan riwayat-riwayat

hadist, menghafalkan syair-syair yang mengandung kecintaan kepada

4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, 164-165.
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orang yang berhak dicintai. Membiasakan melakukan peribadatan
seperti bersuci, shalat, berpuasa pada bulan Ramadhan, digarkan
tentang ilmu syariah, dan digarkan bahwa dunia ini tidak kekal,
akhirat lah yang mempunyai kekekalan abadi.

Seorang anak harus dibiasakan rendah hati dan memuliakan
setigp orang yang bergaul dengannya, tutur katanya lemah lembut,
tidak meludah di hadapan orang lain, tidak meletakkan kaki di atas
kakinya, tidak meletakkan telapak tangan di bawah dagunya, tidak
menaruh kepala pada lengannya, karena ha ini menunjukkan sifat
malas. Mendengarkan dengan baik tatkala orang lain yang lebih tua
berbicara, berdiri untuk orang yang dergatnya lebih tinggi dan
diberinya tempat yang lapang.

7. Faktor-faktor yang M empengaruhi Pembentukan Akhlakul Karimah
Disebutkan bahwa adatiga aliran sebagai faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak yaitu aliran aliran nativisme, airan empirisme dan
aliran konvergens.
a. Aliran nativisme

Menurut aliran nativisme yang paing berpengaruh dalam
proses pembentukan akhlak adalah pembawaan dari daam
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain.
Sifat pembawaan, menurut airan ini diyakini mempunyai peranan
yang sangat penting bagi perkembangan individu. Bahkan

pendidikan dan lingkungan diyakini tidak ada pengaruhnya terhadap
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perkembangan anak, betapapun anak itu dididik dan berusaha
dipengaruhi kepribadiannya pada akhirnya akan menunjukkan sifat
adi bawaannya*® Jika seorang sudah memiliki pembawaan atau
kecenderungan yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut
menjadi baik dan sebaliknya.
b. Aliran Empirisme

Selanjutnya menurut aliran empirisme bahwa faktor yang
paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan
pendidikan yang diberikan. Sedangkan pembukaan tidak memiliki
peranan sama sekali. Segala sesuatu yang terdapat pada jiwa
manusia dapat diubah oleh pendidikan. Geala kejiwaan seperti
watak, sikap dan tingkah laku manusia dapat didesain melalui
pendidikan. Lingkungan dan pendidikan dipandang mempunyai
pengaruh yang tidak terbatas.*’ Jika pendidikan pembinaan yang
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian
juga sebaliknya aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada
peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.

c. Aliran Konvergens
Dalam aliran konvergensi berpendapat bahwa pembentukan

akhlak dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pembawaan si siswa

4 Miftahuddin, “‘Konsep Konvergensi Dalam Pendidikan Islam: Menakar Peran Manusia
Dalam Pendidikan,’” Jurnal Sudi Islam & Peradaban 4, no. 1 (2019): 55.

47 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
36.
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dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat
secara khusus atau melaui integrasi dan lingkungan sosial.*®
Menurut aliran ketiga ini, pendidikan dan lingkungan berpengaruh
secara terbatas pada kepribadian manusia. Pendidikan dinilai
sebagal resultan atau perpaduan dari pertumbuhan bakat bawaan
dan pengaruh pendidikan/lingkungan. Manusia lahir  telah
membawa benih-benih tertentu dan selanjutnya bisa berkembang
atau bahkan menyusut karena pengaruh lingkungan/Pendidikan.

Konvergenss menurut perspektif islam adalah Islam yang
mengiringi kata pendidikan dalam ungkapan pendidikan Islam
memiliki makna keterkaitan dan keterikatan pendidikan itu
dengan garan Idlam. Pendidikan Islam hanya mendasari diri
pada basis utamanya, al-Quran dan a-Sunnah dalam menyusun dan
merumuskan pandangannya termasuk tentang peran manusia dalam
pendidikan. Berbasis pada konsep a-Qur’an dan hadits ini
pembicaraan tentang tema yang dimaksud berangkat dari konsep
fitrah yang sangat jelas dan mendasar dalam Islam.

Islam pada prinsipnya tidak menolak secara mutlak aliran
empirisme yang mengaitkan adanya pengaruh lingkungan termasuk
pendidikan pada pembentukan kepribadian manusia. Islam juga
bahkan meyakini hal itu. Akan tetapi memposisikan bayi saat baru

dilahirkan seperti kertas kosong (baca=tabularasa) sehingga

48 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2012), 251-252.
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menapikan sama sekali adanya unsur-unsur potensial yang lebih
mengarah kepada kesucian (fitrah) dibanding keburukan, inilah
yang ditolak oleh konsep fitrah dalam Islam. Dengan kata lain,
memandang bayi yang baru lahir itu dalam posisi “netral” (tidak
condong pada kebaikan dan tidak condong pada keburukan) adalah
pandangan yang tidak sesuai dengan konsep fitrah. Daam
pandangan al-Quran fitrah manusia diberikan allah sebagai bawaan
dari lahir tetap memerlukan proses interaksi dari lingkungan
sekitar. Berikut ini adalah hadist yang menjelaskan tentang fitrah

manusia, sebagai mana sabda Nabi SAW:
O3 Al e ) L A0 0% A 80 () 5500 o
a3 15kat S 43135 o B s dadll e 3 a3 S K

Artinya: ( )

Dari Abi Hurairah RA. dari Rasulullah SAW, tiap-tiap anak

dilahirkan dalam keadaan fitrah maka ibu bapaknyalah yang

menjadikan anak beragama yahudi, nasrani atau majusi”..

(HR. Bukhari- Muslim)

Dalam hadits tersebut jelas peran pendidikan yang dilakukan
oleh orang tua kepada anaknya memiliki pengaruh signifikan
dalam menentukan corak kepribadian anak tersebut. Hadits ini juga
menegaskan besarnya tanggung jawab seseorang dalam mengemban

amanah sebagai orang tua terhadap anaknya. Namun demikian bukan
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berarti hanya faktor peran orang tua yang merupakan satu-satunya

penentu tersebut.

Jadi, dibanding kedua teori di atas (empirisme dan nativisme)
pendidikan Islam lebih dekat ke arah teori konvergensi, yang memadukan
kedua aliran, yaitu faktor endogen (bakat yang dibawa sgak lahir,
nativisme) dan faktor eksogen (pengaruh-pengaruh luar, empirisme).
Konvergenss mengilustrasikan bahwa kedua faktor (bawaan dan
lingkungan) berjalan bersamaan dalam pembentukan masa depan anak

didik.

C. Peran Guru Pendidikan Agama Isam Dalam Pembentukan Akhlakul
Karimah
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menekankan kepada
pentingnya pembentukan manusia seutuhnya yang menekankan
pengembangan akal dan hati, rohani dan jasmani, akhlak dan
keterampilannya. Pentingnya PAI yang diterima siswa sangat berpengaruh
terhadap sikap serta perilaku karena menjadi sasaran dalam pergaulannya,
terlebih ditambah dengan pengawasan dan binaan dari guru secara teratur.*®
Peran guru menurut pendapat ahli, artinya semua perilaku yang harus
dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru Pendidikan
Agama Idam (PAI) mempunyai peran yang amat luas, baik di sekolah,

keluarga, dan di dalam masyarakat. Peran guru PAI tidak hanya sebatas

4 Muchith, “Guru Pai Yang Profesional,” 222.
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menyampaikan materi yang digjarkannya pada saat proses pembelgjaran sgja,
melainkan lebih dari itu.Menurut Nurmalina,di sekolah guru berperan sebagai
pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, penasehat, teladan, perancang dan
pengawas.>

Guru membimbing siswa dalam hal membentuk akhlakul karimah
dengan mendidik siswa dengan cara mengembangkan nilai-nilai hidup,
membekalinya dengan ilmu agama, seperti nilai-nilai akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari yaitu bersikap baik terhadap orang lain, menghormati
terhadap yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. Siswa didik juga
memerlukan latihan seperti keterampilan intelektual atau motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih.Sebagai pengajar guru juga
dapat melakukan penanaman nilai akhlakul karimah dalam diri siswa dalam
proses pembel g aran seperti mengucap salam ketika masuk kelas.

Guru juga berperan sebaga pengawas dan penasehat dengan cara
menegur siswa jika melakukan kesalahan, dan menasehati siswa tersebut.
Apabila kesalahan tersebut terulang kembali maka guru patut
memberikan sanksi sesuai dengan kesalahan siswa tersebut. Mengenai
akhlakul karimah atau sifat yang baik, para guru dituntut berperan sebagai
perancang kegiatan untuk menunjang terbentuknya sifat terpuji yang dimiliki
oleh siswa

Guru sebagai teladan bertugas membentuk siswa didik agar memiliki

akhlak yang baik harus dimulai dari sang guru yang berperan sebagai suri

%0 Nurmalina, ““Peran Guru Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa
MTs. Darul Ma’arif"” (Kota Tangerang Selatan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 29.



43

tauladan yang baik atau mencontohkan akhlakul karimah. Tidak hanya di
lingkungan sekolah tetapi di luar pun akan menjadi sorotan dan panutan, dan
menjalankan peran tersebut dengan baik. Seiring dengan peran dan tugas
diatas, bahwa guru harus kreatif, professional, dan menyenangkan dengan
memposisikan diri Memupuk rasa percayadiri, berani bertanggung jawab.>*

Karena itu, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu
mengajarkan dan memberikan teladan yang baik kepada peserta didik tentang
bagaimana berperilaku atau berakhlak yang baik, karena guru Pendidikan
Agama Islam memiliki peran yang penting dalam membentuk akhlakul
karimah di daam diri siswa didiknya di sekolah, sehingga bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasarnya siswa
memiliki sifat mudah meniru, tidak hanya yang baik tetapi juga yang
kurang baik akan mudah ditiru oleh mereka di sekolah. Mereka akan
meneladani apa yang dilakukan oleh gurunya karena guru merupakan teladan
bagi siswa disekolah. Seorang guru tidak hanya memerintahkan siswanya
untuk melakukan perbuatan tersebut tetapi guru harus lebih dulu melakukan
dan memberikan contoh kepada siswa.>?

Guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam pembentukan
akhlakul karimah, apa yang digjarkan oleh guru tidak hanya berbentuk teori
sgja, melainkan juga cara penerapannya karena seorang guru berperan penting

dalam tingkah laku siswanya, baik diluar kelas maupun di dalam kelas.

5L Fadhillah, “*Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di
SMP Idam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang," 86.

52 Nurmalina, “Peran Guru Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa
MTs. Darul Ma’arif",. 30.



Berbagal peran guru tersebut harus dijalankan secara terintegrasi,
dimana semua peran ini harus dapat dilaksanakan secara bersama-sama
dengan baik sehingga menjadi satu kesatuan peran yang utuh dalam rangka
mendidik, membentuk dan memperbaiki akhlak siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa peran guru
sebagal guru sangat banyak. Menurut analisa penulis, jika disesuaikan dengan
konteks pembentukan dan pembinaan akhlak siswa, seharusnya guru dapat
berperan sebagai pendidik, pembimbing, penasihat dan teladan dalam upaya
pembenahan akhlak siswa yang masih rendah. Melalui materi pendidikan
akhlak yang diberikan, bimbingan dalam setiap perilaku yang dilakukan oleh
siswa serta nasihat-nasihat yang diberikan jika terdapat siswa yang melakukan
kesalahan maupun ketika tidak melakukan kesalahan serta keteladanan yang
seharusnya dicontohkan oleh guru terkait akhlak terpuji dalam proses belgjar

dan kehidupan sehari-hari akan memacu siswa untuk berperilaku baik.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian merupakan kualitatif lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mengharuskan keberadaan di lapangan untuk
melaksanakan penelitian tentang sesuatu fenomena alamiah yang terjadi
disana.>

Penelitian kualitatif lapangan bertujuan untuk meneliti  dan
mengetahui sgjauh mana peran guru pendidikan agama daam
pembentukan kepribadian siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah. Pendlitian ini
dilakukan dengan cara observas langsung dengan menitik beratkan pada
peran Guru Pendidikan Agama dan kepribadian siswa.

Peneliti akan mencoba memaparkan permasalahan yang ada di SMA
Negeri 1 Kotagajah dengan metode kualitatif. Bukan hanya dipaparkan
permasalahan pendliti juga akan mencoba memberikan sebuah solusi
tentang permasalahan yang terjadi berkaitan dengan Guru Pendidikan

Agama dan kepribadian siswa.

53 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.
(Solo: Cakra Books, 2014), 152.
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2. Sifat Penédlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif atau penelitian yang berfokus
menggambarkan objek sesuai keadaan adli.® Penelitian  deskriptif
umumnya dilakukan sistematis dan fakta serta karakter objek atau
subjek yang teliti dan tepat.

Peneliti  mengungkap fenomena dengan cara menjelaskan,
memaparkan dan menggambarkan dengan kata secara terperinci melalui
bahasa tanpa penggunaan angka. Dengan jenisnya yaitu deskriptif dan
pendekatan fenomenologi, maka bisa diasumsikan bahwa sifat penelitian

ini merupakan kualitatif lapangan.

B. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini ialah subjek dari data yang diperoleh,
adapun sumber data yang diambil penulis dalam penelitian ini ialah sumber
data utama berupa kata dan tindakan dan pengamatan, serta sumber tambahan
berupa dokumen.

Seperti yang telah diungkapkan bahwa sumber data utama dalam
penelitian bersifat kualitatif merupakan kata dan tindakan serta pengamatan,
lainnya ialah data pelengkap yaitu data tertulis. Sehingga peneliti mendapat
beberapa data yang dimanfaatkan di penelitian ini. Data digunakan dalam

penelitian dibagi menjadi dua, yaitu :

5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 157.
% 1bid,. 112.
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1. Sumber Data Primer
Sumber primer merupakan sumber utama yang diambil melalui
kata dan tindakan.®® Peristiwa berkaitan masalah atau fokus penelitian
yang diteliti langsung ke SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 2 orang Guru
Pendidikan Agama Islam dan 6 Siswa kelas XI.11IS3 SMA Negeri 1
Kotaggjah Lampung Tengah. Alasan penulis memilih sampel di kelas ini
disebabkan banyaknya siswa di kelas ini yang rendah akhlaknya jika
dibandingkan dengan kelas lainnya.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber diluar kata dan tindakan
yaitu sumber tertulis. Penjelasan lain menjelaskan bahwa dilihat dari
sumber tertulis dapat dibagi sumber buku dan maalah ilmiah, arsip,
dokumen pribadi maupun dokumen resmi.>” Sedangkan sumber sekunder
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari interview, jurnal, buku,
dokumen penelitian kepribadian siswa serta tingkah lakunya,dan segjarah
tempat yang diteliti,.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan sekunder, jadi data yang diperlukan dalam
penelitian ini terkumpul sesuai kebutuhan.

Sumber data sekunder atau sumber data tambahan dalam penelitian

ini adalah semua orang atau benda yang berkaitan dengan apa yang

% |bid,. 112.
* |bid,. 133.
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peneliti butuhkan untuk informasi tambahan dan sebagai data tambahan
untuk menguatkan data utama yang diperoleh dari Guru Pendidikan
Agama Isam. Data tambahan ini bisa berupa data yang diperoleh pihak

sekolah, seperti dokumentasi penilaian Akhlak siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis penelitian
karena tujuan utama penelitian ialah mendapat data yang diperlukan.® Teknik
pengumpulan data menggunakan beberapa jenis antaralain sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang dipakai dalam pengumpulan data
dalam sebuah penelitian. Wawancara yaitu proses interaksi yang terjadi
antara pewawancara (Interviewer) dan orang sebagai sumber informasi
atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi yang
dilakukan secara langsung. Dapat dikatakan juga bahwa wawancara
adalah percakapan secara tatap muka antara seorang pewawancara
dengan informan, dimana seorang pewawancara bertanya secara
langsung tentang suatu objek yang akan diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.®
Ditinjau dari segi pelaksanaannya, wawancara dibagi menjadi dua

yaitu:

%8 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), 224.

% Muri Yusuf, Metode Penditian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: PT Fgjar Interpratama Mandiri, 2017), 372.
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Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur berangkat dari  serangkaian
pertanyaan yang telah disigpkan dan juga dinyatakan berdasarkan
urutan yang telah ditentukan. Waktu yang diperlukan pun relatif
lebih singkat.®
Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dimana
seornag peneliti  memberikan sangat sedikit kendali atas
pembicaraan atau jalannya pembicaraan lebih diarahkan oleh
tanggapan dari seorang responden daripada agenda peneliti. Oleh
karenanya arah pembicaraan tidak bisa diramalkan.*

Penulis menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur dalam

penelitian ini. Tujuannya agar responden dapat lebih bebas dan leluasa

daam memberikan jawaban ketika proses wawancara. Penulis

mewawancarai 6 siswa kelas X1.11S3 dan 2 guru PAl di SMA Negeri 1

Kotaggjah untuk mencari data terkait peran guru PAI daam

pembentukan akhlak siswa. Selain itu peneliti juga mewawancarai guru

PAI untuk mencari data terkait akhlak yang dimiliki oleh siswa di SMA

Negeri 1 Kota Ggjah.

8 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: ANDI, 2014), 50.

¢ Ibid,. 49.
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2. Observas

Observasi merupakan sebuah metode yang menggunakan indera
mata dan juga telinga sebagai jendela untuk merekam sebuah data.®?
Informasi yang dapat diperoleh dari observas yaitu, tempat, pelaku,
kegiatan, objek, keadian atau peristiwa dan waktu. Fungs dari
observas bagi peneliti yaitu untuk menyajikan gambaran secara
realistik perilaku atau kegadian, untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan, membantu memahami perilaku manusia, dan berguna untuk
mengevaluasi.

Observas atau pengamatan bertujuan untuk menggambarkan
suatu objek atau peristiwa yang berhubungan dengan objek penelitian
melalui pengamatan dengan menggunakan panca indera. Ditinjau dari
segi pelaksanaannya observasi terbagi menjadi duajenis yaitu:

a. Observas Partisipan
Dalam observas jenis ini, peneliti merupakan bagian dari
apa yang akan diamati. Seorang peneliti dapat menjadi anggota
dari suatu kelompok maupun organisas tertentu serta
mengatasinya dan menyusun data darinya.®®
b. Observasi Non partisipan
Dalam jenis observas ini, seorang peneliti tidak berada di

dalam maupun melakukan keterlibatan dalam suatu kegiatan yang

62 |bid,. 41.
& Ibid,. 42.
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sedang diamati. Maknanya, seorang peneliti berada di luar

kegiatan yang sedang diamati.®*

Berdasarkan jenis metode observasi di atas, yang menjadi objek
pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara tidak
langsung atau observasi non partisipan. Peneliti hanya mengamati tanpa
terlibat dalam proses pembel ajaran yang diberikan oleh guru Pendidikan
Agama Islam kepada siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah dan objek yang
diamati adalah siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah. Adapun hal-hal yang
akan penulis observasi adalah :

a. Akhlak yang dimiliki siswa.
b. Peran guru PAI selama mengajar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai penelitian
dengan menyelidiki benda seperti buku, dokumen, aturan, notulen, atau
catatan harian dan sebagainya.®®

Dari kutipan diatas bahwa dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dalam penelitian dengan mencatat beberapa masalah
yang didokumentasikan. Dokumentasi merupakan teknik yang
digunakan guna menghasilkan data yang berasal dari sumber tertulis
maupun sumber berupa dokumen-dokumen, maaah, buku, catatan
harian, peraturan, dan lain-lain. Dalam pendapat lain mengatakan

dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang telah berlalu.

64 1pid,. 43.
65 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,. 201.
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Teknik dokumentas ini yang digunakan peneliti untuk

mendapatkan data yaitu :

a. Profil SMA Negeri 1 Kotaggjah.

b. Vis dan misi SMA Negeri 1 Kotaggjah.

c. Struktur organisasi di SMA Negeri 1 Kotagajah.

d. Dataguru.

e. Datasiswa

f. Saranadan prasarana.

g. Dataterkait hasil penilaian nilai akhlak siswa.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data dilakukan agar data yang didapat
sifatnya terpercaya dan pertanggung jawabkan secara ilmiah, teknik penjamin
keabsahan data merupakan langkah mengurangi kesalahan proses perolehan
data yang tentu akan berdampak terhadap hasil akhir dari penelitian. Penulis
akan menguji kredibilitas data dengan menggunakan uji triangulasi, dan
triangulasi ialah uji kredibilitas sebagai sumber dengan beberapa cara dan
waktu.

Dari uraian diatas dipahami bahwa kalibrass dalam penelitian
menggunakan triangulasi. Teknik pengumpulan data dengan gambar sebagai

berikut :
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Gambar 3.1
Triangulasi Teknik dan Triangulasi Sumber

Wawancara « p Observasi

Dolumentasi

Menguji reliabilitas dengan triangulasi teknik adalah cek data ke
sumber yang sama dan teknik berbeda. Sedangkan triangulasi sumber untuk
uji keabsahan datanya dilakukan dengan cek data yang diperoleh lewat
beberapa narasumber.® Penguji  kredibilitas dilakukan dengan triangulasi
teknik dan sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan
hal sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan menanyakan hal yang
samamelalui sumber berbeda.®”’

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan triangulasi teknik
pengumpulan data adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data dengan narasumber menggunakan teknik wawancara
kepada Guru Pendidikan Agama, kemudian dicek dengan observasi
langsung ke SMA Negeri 1 Kotagajah untuk memastikan data yang diperoleh

sudah benar dan valid adanya.

% A. Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma, Metode, Dan Aplikasi.
(Malang: Ub Press, 2017), 170.
7 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa., 62.



E. TeknisAnalisis Data

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data induktif
yang berpijak pada fakta khusus, kemudian dianalisis dan ditemukan
pemecahan persoalan yang bersifat umum.

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun secara sistematik
data yang didapat dari wawancara, catatan lapangan dan bahan lain sehingga
dapat dipahami dan temuannya bisa di infokan kepada orang lain. Aktivitas
dalam analisis data kualitatif ini dilakukan interaktif dan berlangsung terus
menerus hingga tuntas dan terkumpul penuh. Aktivitas ini yaitu reduks data,
data display, dan penarikan kesimpulan.®

Teknik analisis data merupakan proses pencarian hingga
penyusunan sistematis dari data yang diperoleh dengan mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun dalam pola, memilih mana prioritas dan yang dipelgari, dan
membuat suatu kesimpulan hingga mudah dipahami oleh pribadi maupun
orang lain.®®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teknik analisis
data merupakan usaha untuk mengolah data yang dikumpulkan dengan alat
pengumpul data. Proses pertama yaitu reduksi data dengan cara merangkum
dan memilih hal pokok dan mencari data yang penting dan sesuai dengan
fokus, lalu dilaksanakan penggjian data dimana dibentuk uraian singkat,

bagan, atau naratif.

% |bid,. 297.
8 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,. 246.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Umum

1

Segjarah Singkat SMA Negeri 1 Kotagajah

SMA Negeri 1 Kotagajah adalah salah satu Sekolah Menengah
Atas yang berstatus Negeri di Kabupaten Lampung Tengah. Secara
Geografis SMA Negeri 1 Kotagajah terletak di Jalan Raya Kotagajah,
Kecamatan Kotaggjah Kabupaten Lampung Tengah, jalan yang
menghubungkan antara lbukota kabupaten Lampung Tengah (
Gunung Sugih ) dan ibukota kabupaten Lampung Timur (Sukadana).

Kondis lingkungan di sekitar SMAN 1 Kotaggah sangat
mendukung untuk terciptanya suasana pembelgjaran yang nyaman,
mengingat letak sekolah cukup jauh dari kebisingan pabrik, pasar,
maupun terminal bis, bahkan berdekatan dengan beberapa fasilitas
umum yang cukup mendukung pendidikan seperti magid, gerga
kristen, gergja katolik, rumah sakit serta masyarakat setempat sangat
mendukung adanya kegiatan pendidikan untuk keberhasilan belgar
pesertadidik.

SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah berdiri di atas tanah
seluas 15.991 m?.Sekolah yang berada di daerah perbatasan kabupaten
Lampung tengah dengan Lampung Timur yang merupakan |lokasi

yang strategis. Lingkungan sekolah yang hijau menjadi lingkungan
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belgjar yang kondusif. Fasilitas pembelgjaran yang dilengkapi dengan
laboratorium, lapangan basket, futsal, Tenis, bola voli, badminton dan
aula, mampu mendukung siswa untuk mengembangkan potensinya
secaramaksimal.

PP No. 32 tahun 2013 menjelaskan bahwa Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan perlu
disdlaraskan dengan dinamika perkembangan masyarakat, lokal,
nasional, dan globa guna mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional; bahwa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
diperlukan komitmen nasional untuk meningkatkan mutu dan daya
saing bangsa melalui pengaturan kembali Standar Kompetens
Lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian, serta
pengaturan kembali Kurikulum. Berdasarkan hal tersebut di atas SMA
Negeri 1 Kotagajah menerapkan Kurikulum Sekolah Penggerak
dengan Sistem Kredit Semester (SKYS).

Dengan ditetapkannya SMA Negeri 1 Kotagajah menjadi
pelaksana SKS ini maka satuan pendidikan mempunyai tugas dan
kewgjiban memfasilitas terlaksananya pendidikan mengacu pada
prinsip-prinsip penyelenggaraan SKS vyaitu fleksibel, keunggulan,
maju berkelanjutan, keadilan dan relevansi. Layanan pembelgaran
dengan menyediakan unit-unit pembelgaran utuh setigp mata
pelgjaran berbasis kompetens dasar (KD), dimana peserta didik

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok belgar,
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yaitu kelompok peserta didik dengan kecepatan dan/atau prestasi
belgjar diatas rata-rata, rata-rata dan dibawah rata-rata.

Adapun keunggulan Sekolah SKS dibandingkan dengan dengan
sekolah paket adalah: (1). sistem belgjar secara klasikal, kelompok,
dan mandiri (berdasarkan unit-unit pembelgjaran utuh), (2). lebih
optimal dalam melayani perbedaan siswa (kemampuan/ kecepatan
belajar), 3. masa belgjar lebih fleksibel (< 3 th, 3th, atau > 3th), (4).
tidak ada “tinggal kelas” yang berakibat pada mengulang mapel lain
yang tidak seharusnya diulang, (5). lebih fleksibel dalam pengelolaan
kelas, dan (6). lebih mendorong motivasi belgjar siswa.

SMA Negeri 1 Kotaggjah Lampung Tengah,. berdiri pada
tangga 07 maret 1979 berdasarkan Surat Keputusan menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
0188/0/1979. Dalam perjadanannya, nama SMA Negeri Kotaggah
beberapa kali mengalami perubahan antara lain: (1) tahun 1998
berubah menjadi SMA Negeri 1 Punggur, perubahan ini disebabkan
adanya instruks dari Dirjen Pendidikan Menengah Depdikbud bahwa
nama-nama SMP/SMA Negeri harus disesuaikan minima sama
dengan nama kecamatan dimana sekolah itu berada,pada waktu itu
desa Kotagajah berada di wilayah Kecamatan Punggur, (2) tahun 1999
nama SMA Negeri 1 Punggur mengalami  perubahan
yang kedua menjadi SMU (Sekolah Menengah Umum) Negeri 1

Punggur. Sebagai akibat kebijakan di bidang pendidikan bahwa nama
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SMA menjadi SMU, (3) tahun 2002 sebagai dampak penerapan
Undang-undang Nomor 22/1999 tentang otonomi daerah, Kotagajah
secara definitif berubah status menjadi Kota Kecamatan, dengan
demikian nama SMU Negeri 1 Punggur mengikuti perubahan menjadi
SMU Negeri 1 Kotagajah.(perubahan ketiga), (4) perubahan keempat,
terjadi pada tahun 2003 sebagai akibat dikeluarkannya Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dimana penggunaan istilah SMU dikembaikan pada nama SMA
(Sekolah Menengah Atas ), sehingga nama terakhir yang digunakan
adalah nama SMA Negeri 1 Kotagajah, yang berada di Kecamatan
K otagajah, Kabupaten Lampung Tengah.
. Visi Misi SMA Negeri 1 Kotagajah

Vis SMA Negeri 1 Kotaggjah disusun dan dirumuskan oleh
warga sekolah bersama dengan mengacu pada tujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah dan tujuan umum
pendidikan. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.
a. Vis SMAN 1 Kota Ggah

“Mewujudkan lulusan yang Beriman,Berilmu, Berbudaya,

dan Berwawasan Global. “
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Untuk mewujudkan visi tersebut, dijabarkan dalam

indikator berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memiliki akhlak mulia dan budi pekerti luhur.

Memiliki kecintaan terhadap bangsa dan Negara Indonesia.
Memiliki kecintaan terhadap budaya daerah.

Memiliki semangat untuk meraih prestasi secara
berkelanjutan.

Memiliki sikap toleransi.

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Memiliki sikap kritis, kreatif,komunikatif,kolaboratif dan
disiplin.

Memiliki  kemandirian  belggar dan  kemampuan
berorganisasi.

Memiliki kecintaan terhadap budaya membaca dan menulis.

10) Memiliki budaya pengel olaan sampah dengan tepat

11) Memiliki jiwa kewirausahaan.

12) Memiliki standar pelayanan pendidikan sesuai dengan

bakat, minat, kemampuan dan/atau kecepatan belgjar peserta

didik

13) Memiliki kerjasama dengan instansi terkait.

b. Mis SMA NEGERI 1 KOTAGAJAH

Miss SMAN 1 Kotaggjah disusun dan dirumuskan oleh

warga sekolah bersama komite sekolah dengan mengacu pada
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indikator visi dan mempertimbangkan hasil analisis Profil Pelgjar

Pancasila, secararinci terurai sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Meningkatkan penghayatan dan pengamalan gjaran agama
yang dianut warga sekolah.

Mengembangkan sikap kritis, Kreatif,
komunikatif,kolaboratif, dan kompetitif melalui
intrakurikuler dan projek profil pelgjar Pancasila.
Menyediakan fasilitas agar tercipta pembelgjaran yang
berkualitas dan berwawasan kecakapan hidup.
Mengembangkan pembelgjaran dan bimbingan yang variatif
dan inovatif.

Mendorong dan membantu siswa untuk mengembangkan
potensi diri secara optimal.

Meningkatkan kerukunan antar warga sekolah dengan
menonjolkan kekeluargaan.

Menjalin kerjasama dengan |lembaga/badan/instansi lain.
Kurikulum dan sistem penilaian profil pelgar pancasila

sebagai dasar pembelgjaran.

M el aksanakan pembel gjaran yang berpusat pada siswa.

10) Mengembangkan  lingkungan  sekolah  berwawasan

lingkungan  Hijau, Indah, Bersh, Aman dan

Harmonis(HIBAH).
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11) Satuan Pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan

kepada peserta didik untuk menentukan dan mengatur strategi

belgjar secara mandiri, memperoleh kesempatan belgjar dan

mencapal tingkat kemampuan optimal sesuai dengan bakat,

minat, kemampuan dan/atau kecepatan belgjar.

3. Keadaan Guru Dan Karyawan SMA Negeri 1 Kotagajah

Tabe 4.1
Tenaga Pendidik
: JUMLAH
NO Mata Pelajaran KET
GT GTT
Pendidikan Agama

a Isam 3 orang 1()?;?%9
1 b. Katolik 1 orang

c. Kristen 1 orang

d. Hindu 1 orang
2 PKn lorang | 2orang
3 Bahasa Indonesia 5 orang 10?;?]29
4 Bahasa Inggris 5 orang
5 Sgjarah 2 orang 20?;?]29
6 PJOK 2orang | 4 orang
7 Matematika 6orang | 4 orang
8 Fiska 3orang | 1orang
9 Kimia 4 orang
10 Biologi 4 orang
11 Ekonomi 4 orang
12 Geografi 2 orang
13 Sosiologi 2 orang
14 Bahasa Asing(Jepang) 1 orang
15 Seni Budaya dan 2o0rang | 2orang
16| Teknologi Informasi & Komunikasi 1 orang
17 Bahasa dan Aksara Lampung 2 orang




62

NO Mata Pelajaran JUMLAH KET
GT GTT
18 Bimbingan Konseling S5orang | 2orang
Tabel 4.2
Tenaga Kependidikan (Karyawan)
NO BIDANG JUMLAH KET
1 Kepala Tata Usaha 1 Orang
2 Administrasi Keuangan 2 Orang
3 Administrasi Kepegawaian 1 Orang
4 Administrasi Kesekretariatan 3 Orang
5 Administrasi Akademik 2 Orang
6 Tukang Taman 1 Orang
7 Petugas Kebersihan 5 Orang
8 Keamanan 3 Orang
9 Petugas L aboratorium 5 Orang
10 Petugas Perpustakaan 3 Orang
11 Teknis Komputer 1 Orang
12 Teknis Kdlistrikan 1 Orang
13 Petugas UKS 2 orang
4. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Kotagajah
Tabel 4.3
Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Kotagajah
NO. Kelag Peminatan Jumlah
1 X.1 36
2 X.2 36




63

NO. Kelag Peminatan Jumlah
3 X.3 36
4 X.4 36
5 X.5 36
6 X.6 36
7 X.7 36
8 X.8 36
9 X.9 36

X.10

10 8 36

11 X.11 36

12 X.12 36

Jumlah Angkatan 2021 432

13 X1 MIPA.1 35
14 X1 MIPA.2 36
15 X1 MIPA.3 36
16 X1 MIPA .4 35
17 X1 MIPA.5 35
18 X1 MIPA.6 35
19 X1 MIPA.7 36
20 X1 MIPA.8 36
Jumlah Angkatan 2020M | PA 283

21 X1 1PS1 35
22 X1 1PS2 36
23 X1 1PS3 36
24 X1'1PS4 35
Jumlah Angkatan 2020 | PS 129

Jumlah Angkatan 2020 412

25 XII MIPA.1 34
26 X1l MIPA.2 34
27 X1l MIPA.3 34
28 X1l MIPA .4 35
29 X1l MIPA.5 35
30 X1l MIPA.6 35
31 X1l MIPA.7 32
32 X1l MIPA.8 33
Jumlah Angkatan 2019 M1 PA 272

33 XI11'1PS1 30
34 X1l 1PS2 34
35 X1l 1PS3 34
36 XI'1PS4 32
Jumlah Angkatan 2019 I PS 130




NO.

Kelag Peminatan

Jumlah

Jumlah Angkatan 2019

402

Jumlah Siswa SMAN 1 Kota Gajah

1.247

5. Keadaan Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Kotagajah

Tabel 4.4

Sarana Prasarana
MILIE Bukan Milik  [Rata-Rata Penggnaam
Mo Jenis Ruang Baik Rusak Ringan | Rusalk Berat Setiap Minggu
Jumkh | Tuas  Jumlah] Luas |Jumlak Luas |Jumlal Luas (Satnan Jam 45 Merut)
1 |Ruang Teori’ Kelas 36 | 248 48
2 |Lab. Fisika 1 1725 37
3 |Lab. Biclogi 1 192 31
4 |Lab, Kimia 1 1725 24
5 |Lab. Bahasa 1 154 28
6 |Lab. Matematika
7 _|Lab. IPS 1 117
8 _|Fuang Perpustakaan 1 384
9 |Euang Eeterampilan
10_|Ruang Serbaguna 1 54 27
11 _|Ruang UES 1 35
12 |Ruang Praktik Kena
13 |Ruang P Eomputer 3 1725 48
14 |Bengsal Sepeda/motor 2 M1 48
15 |Ruang Genset
16 _|Ruang Pameran
17 |Eantin Sekolah '} 161} [
18 |Eoperasy Toko 1 [ G
19 |Ruang BE 1 [ 48
20 |Ruang Eep. Sekolah 1 99.75 48
21 |Ruang Walal Kepala Sekolah 1 o4 48
22 |Fuang Gum 1 150 48
23 _|Ruang TU 1 99.75 48
24 |Ruang Usis 1 99 [
25 |EM/ We Gum 4 13 24
26 |EM W Murid 20 100 24
27 |Gudang 1 64 48
28 |Ruang Ibadah 1 169 [
29 |Rumah Dinas K5/ Gurn
30 |Rumah Penjaga Sekolah 1 48 192
31 |Pos Satpam 1 12
32 |Ruang Lobi 1 48
33 |Asrama Murid
34 |Green House 1 4 3
35 |Ruang Multi Media 1 135.25 28
36 |Ruang Riset Gury 1 17 i
37 |Ruang PSB 1 113
38 |Fumah jalan ] o0
39 |Lapangan basket 1| 600
40 |Lapangan volly b
41 |Bak Jompat jauh 1 20
42 |Halaman Vaping 1180
43 |Taman ]
44 [Pagar 6563
45 |Ruoang pendopo A8
46 |Ruang musik: 1 48
47 |Ruang Internet 117
48 |Ruang TRRC 117
49 |FKanopi 54
Jumlah 95 | 85025 1 I8 0 (] 902
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6. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Kotagajah

Gambar 4.1
Struktur Organisas SMA Negeri 1 Kotagajah

Ketua Komite Kepala Sekolah
&mh L P T L |
R.Surya
Drs. Sakun, M.Pd Damayanti, M.Pd
Y Y h | Y 4
Wakabid Wakabid Wakabid Sarpras Wakabid Humas KTU
Kurikulum Kesiswaan STTIL 1T
Abdul Malik. M.Pd Suharjono. S.Pd., Rosmini, S.Pd Drs. Mashudi, M.Pd Rusmanto, S.Kom
Tim Kurikulum Tim Kesiswaan Tim Sarpras Tim Humas Tim TU
Dawam Sugito, $.Si Sartana, S.Pd. MA Rusmanto, S.Pd Rini Gustini, M.Ti Herman Trijoto
Rahmadi K, S.Pd Titik Emawati, S.Pd Eko Wiyanto, S.Kom Apri Darmawan, S.Pd Siti Markamah
Drs. Sumamo Wahidin. S.Pd Sutovo AKhafidz K. S.Pd Ujang Wahvodi
. L - ' }
GURU | Bimbingan Konseling Koord. i Wali Kepala Perpustakaan
Sartana, S.Pd, M.A Kelas/PA Eka Wahyuningsih, .Pd
1
» Peserta Didik |

B. Temuan Khusus
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlakul
Karimah Siswa di Sekolah
Peran guru terhadap siswa sangat berpengaruh terhadap perilaku
sehari-hari seperti halnya memberi contoh kepada siswa untuk tidak makan
dan minum dengan berdiri dan juga menasehati siswa agar makan dan
minum dengan tangan kanan dan tidak lupa mengucap lafaz basmalah atau

doa ketika sebelum makan ini contoh dari perilaku-perilaku yang akan
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menjadi kebaikan bagi siswa di masa sekarang dan masa akan datang,
ketika seorang guru tidak memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa
maka siswa akan memiliki akhlak yang buruk.

Karena seorang guru adalah pendidik atau penanggung jawab kepada
peserta didik berakhlak karimah di mana pun tempat, terlebih ketika di
depan peserta didik. Karena peserta didik akan mencontoh apapun yang
dilakukan oleh seorang guru. Dapat dismpulkan bahwa guru sangat
berperan dan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak
Nasuha, S.Pd, ada beberapa peran guru PAI dalam membentuk dan
membenahi akhlak siswa adalah sebagai berikut :

Peran guru vyaitu sebagai penasehat, sebagai pengajar/pendidik,

sebagai pengawas, sebagai motivator, sebaga suri tauladan.

(WIGL/F1.1/26/7/2022)

Sesual dengan penjelasan diatas, berdasarkan wawancara dengan
Bapak Herman Sariadi, S.Pd selaku guru PAI, beliau menuturkan bahwa :

Daam membentuk dan memperbaiki akhlak siswa, guru berperan

sebagal suri tauladan dalam memberi contoh yang baik kepada

siswa, selain itu guru juga harus memotivasi dalam memberikan
semangat kepada siswa dalam terus  berbuat  baik.

(W.G2/F1.1/27/7/2022)

a. Guru Sebagai Pengajar/Pendidik
Sosok guru memiliki peran sangat penting dalam proses
menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara intelektual

maupun akhlaknya sehingga kelas dapat berhasil meneruskan estafet

kepemimpinan bangsa. Tugas dan tanggung jawab guru sangatlah
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besar. Tidak sekedar menyampaikan materi pelgaran sgja. Jika peran
seorang guru hanya terbatas dalam hal ini sgja, maka tidak heran jika
lambat laun guru akan punah dan digantikan oleh teknologi atau buku-
buku pelgjaran.

Ada tugas dan tanggung jawab guru yang tidak dapat digantikan
perannya oleh robot. Berdasarkan pengertian guru yang ada di atas,
Guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajar, mendidik,
melatih para siswa agar menjadi individu yang berkualitas, baik dari
sis intelektual maupun akhlaknya.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nasuha, S.Pd, sebagai
guru PAI di SMA Negeri 1 Kotagagjah, tentang peran guru sebagai
pendidik, beliau menuturkan bahwa :

Semua guru PAI telah menyampaikan materi Pendidikan

Agama Islam tentang akhlakul Karimah sesuai dengan metode

dan tujuan pembelgjaran, yang harapannya dapat membentuk

dan membina  akhlak siswa lebih  bak lagi.

(W/GL/F1.3/26/7/2022)

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak
Herman Sariadi, S.Pd selaku guru PAI. Beliau menuturkan bahwa :

Sgjatinya guru adalah sebagai seorang pendidik. Guru adalah

digugu dan ditiru. Oleh karena itu dimulai dari pribadi kita

sebagal guru yang harus dibenahi, agar kita dapat menjadi
teladan yang bagi siswa dan siswa dapat mencontoh perilaku
baik tersebut. (W/G2/F1.3/26/7/2022)

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Ahmad Bustomi

sebagal siswa, ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru PAI di

sekolah guna membentuk dan memperbaiki akhlak siswa:
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Ada beberapa peran yang dilakukan, diantaranya beliau selalu
memberikan contoh yang baik kepada siswa ketika berada
disekolah, sdlain itu ketika belgjar di kelas selau memberikan
motivas kepada siswa agar selau bersemangat dalam berbuat
bak dan memperbaiki kesaahan yang telah diperbuat.
(W/SUFL1.1/27/7/2022)

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Mauludatul
Fitriyyah, sebaga siswa menerangkan sebagai berikut :

Guru bertutur kata yang sopan ketika berbicarasetra tidak

menggunakan nada yang terlalu keras saat menegur siswa.

(W/SBIF1.1/27/7/2022)

Berdasarkan pemaparan siswa diatas, dalam rangka membentuk
dan membenahi akhlak guru selalu memberikan teladan dengan
mencontohkan agar selalu berbuat baik, dan selalu memotivasi siswa
agar terus berperilaku bak dan sdau berussha memperbaiki
kesalahan yang telah diperbuat dan tidak mengulanginya lagi dengan
lemah lembuit.

Kami dilatih untuk selalu menerapkan akhlakul karimah, baik

dalam pembelgaran atau ketika di luar pembelgjaran. Di dalam

pembelgaran kami dilatih dan dibiasakan untuk selalu
memperhatikan dan menyimak penjelasan guru, tidak boleh
mencontek dan jujur. Ketika di luar pembelgaran agar selalu
menyayangi dan menghormati orang lain.

(W/SAIFL.1/2717/2022)

Daam rangka melatih kedisiplinan siswa, ada beberapa hal yang
diterapkan oleh guru kepada siswa, diantaranya :

Guru sdlalu melatih kedisiplinan kami, dengan membiasakan

untuk selalu berangkat tepat waktu, masuk kelas tepat waktu dan

mengerjakan tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh dan
jujur. (WIS3/F1.1/27/7/2022)
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Dalam proses pembelgaran, ada beberapa metode yang
digunakan guru dalam membentuk dan memperbaiki akhlak siswa,
diantaranya:

Dalam rangka mendukung pembentukan akhlak siswa selama

proses pembelgjaran ada beberapa metode yang saya gunakan,

yaitu ceramah,dan cerita pendek tentang uswatun hasanah dan
keteladanan para nabi dan rasul. (W/GL1/FI.6/26/7/2022)

Ada beberapa metode dalam pengajaran yang disampaikan
daam pembelgaran, salah satunya yaitu menggunakan metode
ceramah.

Penerapan metode ceramah merupakan cara mengajar yang
paling tradisional dan tidak asing lagi dan telah lama dijalankan, maka
dalam pelaksanaannya memerlukan keterampilan tertentu, agar
penyajiannya tidak membosan dan dapat menarik perhatian siswa.
Namun kita masih mengakui bahwa metode ceramah ini tetap penting
dengan tujuan agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu pokok
atau persoalan tertentu.

Berdasarkan wawancara dengan Deni Setiawan sebagai siswa,
diperoleh hasil wawancara sebagai berikut :

Guru PAI memberikan materi dan ilmu yang baik dengan tutur

kata yang lembut kepada muridnya melaui cerita, baik itu dari

kehidupan sehari-hari ataupun pengalaman guru itu sendiri. Dan
guru PAI sangat asik. (W/S2/F1.1/27/7/2022)

Sesuai dengan hasil wawancara diatas, Mauludatul Fitriyyah

sebagai siswa menerangkan bahwa :
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Guru bertutur kata yang sopan ketika berbicarasetra tidak
menggunakan nada yang terlalu keras saat menegur siswa
(W/S6/F1.1/27/7/2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dalam menjaankan
perannya guru PAl menggjar dengan bertutur kata yang baik dan
lemah lembut. Harapannya siswa dapat mencontoh perilaku guru
dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan sekolah maupun di
rumah, baik kepada teman, guru, orang tua dan orang lain.

Guru menggunakan metode ceramah disampaikan kepada siswa
sebagal metode yang terbaik bagi guru untuk melakukan interaks
belajar mengagjar merupakan proses pembelgaran informasi atau
materi kepada siswa. Oleh karena itu guru SMA Negeri 1 Kotagajah
sering ceramah di hadapan siswa tentang kisah Nabi, hadits tentang
Akhlak, dan sebagainya.

. Guru Berperan Dalam Upaya Perubahan Sikap, Perilaku dan
Akhlak Siswa

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nasuha, S,Pd sebagai
guru PAI di SMA Negeri 1 Kotaggjah, beliau menuturkan bahwa
dalam rangka perubahan sikap, perilaku dan akhlak siswa adalah
sebagal berikut :

Selain berperan sebagai pendidik, guru PAI juga berperan dalam

upaya perubahan skap, peilaku dan akhlak siswa

(W/GL/F1.2/26/7/2022)

Sedangkan Bapak Herman Sariadi, S.Pd menjelaskan sebagai

berikut:
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah dengan
memberikan teladan dan contoh yang baik. Guru menjadi
teladan bagi siswa-siswinya. Melalui metode teladan tersebut,
harapannya siswa-siswinya memiliki akhlak yang baik.
(W/G2/F1.2/26/7/2022)

Adapun metode yang dipaka yaitu metode keteladanan, seperti
yang disampaikan oleh Bapak Nasuha, S.Pd :

Metode yang dipakai dalam rangka memberikan contoh dan

membenahi akhlak siswa yaitu suri tauladan yang diberikan

guru. Dengan cara pemberian contoh, dan menasehati siswa
supaya memiliki akhlakul karimah. (W/G1/F1.5/26/7/2022)

Pertama pemberian nasehat, kedua memberikan apresiasi kepada

siswa yg berakhlak bailk agar para siswa termotivasi untuk

berperilaku baik, memberikan pembinaan kepada siswa yg
memiliki akhlak yang kurang baik.( W/GL/F1.7/26/7/2022)

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Ahmad Bustomi, tentang peran guru dalam membentuk dan
membenahi akhlak siswadi sekolah :

Guru telah berperan dengan baik dalam rangka membenahi

akhlak siswa, dengan memberi contoh berperilaku yang baik.

(W/SLUF1.3/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Deni Setiawan, sebagai

siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :

Guru selalu membiasakan agar kami disiplin dan berangkat tepat
waktu. (W/S2/F1.3/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Rizaldi Firdaus, sebagai
siswa memperol eh jawaban sebagal berikut :
Guru sdlalu menasihati kami agar selalu jujur, dengan tidak

menyontek dan disiplin waktu, agar kami menjadi siswa yang
baik. (W/S3/F1.3/27/7/2022)
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Sedangkan hasil wawancara dengan Ade Maulida, sebagai siswa

memperoleh jawaban sebagal berikut :

Guru telah berperan menjadi teladan yang baik bagi kami,
karena selalu menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah
dipahami dan menegur kami dengan bahasa yang lemah lembut
dan tidak berkata kasar. (W/S4/F1.3/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Dewi Pratiwi, sebagal siswa

memperoleh jawaban sebagai berikut :

Guru telah berperan dengan baik selama pembelgaran, selau
memberikan motivasi dengan bercerita kisah nabi dan tokoh-
tokoh yang memiliki teladan agar kami bisa mencontohnya.
(W/S5/F1.3/27/7/2022)

Sedangkan jika ada siswa yang melakukan kesalahan atau

pelanggaran selama proses pembelgaran atau diluar pembelgaran,

maka guru akan melakukan tindakan seperti keterangan yang

diberikan olen Ahmad Bustomi sebagai siswa, sebagal berikut :

Dengan cara menegur siswa yang tidak masuk kelas saat jam
belgjarnya secara baik baik dan memberikan peringatan.
(W/SL/F1.4/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Deni Setiawan, sebagai

siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :

Di gak komunikasi dan ditanyakan alasannya kenapa tidak
masuk kelas saat jam belgjar tersebut. (W/S2/F1.4/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Firdaus, sebagai siswa

memperoleh jawaban sebagai berikut :

Bertanya apa alasan tidak masuk jam pelgarannya dan memberi
sanksi. (W/S3/F1.4/27/7/2022)
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Sedangkan hasil wawancara dengan Ade Maulida, sebagai siswa
memperoleh jawaban sebagal berikut :

Dengan cara memanggil sang siswa dan berbicara dengan empat

mata dan bak bak agar siswa lain tidak mendengarnya

(W/SAIFL1.4/2717/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Dewi Pratiwi, sebaga siswa
memperoleh jawaban sebagal berikut :

Semisal murid tersebut tidak mengikuti jam belgjar beliau,

karena murid tersebut telat, setelah murid sudah datang, di

nasehati untuk jangan di ulangi lagi. (W/S5/F1.4/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Mauludatul Fitriyyah,
sebagal siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :

Yang pertama dilakukan adalah menanyai mengapa saya

membolos, setelahnya guru PAl saya akan memberikan teguran

berupa peringatan yang bertujuan agar anak tersebut tidak
mengulanginyalagi. (W/S6/F1.4/27/7/2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, terdapat beberapa cara
yang digunakan guru dalam menegur siswa ketika melakukan
pelanggaran,seperti menasihati, dipanggil dan diberikan nasihat dan
motivasi, menelusuri penyebab kemudian memberi peringatan sampai
memberi hukuman.

. Guru berperan sebagai teladan

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang menekankan
pada aspek sikap, nilai, dan watak peserta didik, maka dalam
pembentukannya harus dimulai dari gurunya. Daam ha ini,

bagaimana setiap lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal

dapat mewujudkan guru yang dapat untuk bisa ditiru sebagai teladan.
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Adapun metode yang dipakal yaitu metode keteladanan, seperti
yang disampaikan oleh Bapak Nasuha, S.Pd :

Metode yang dipakai dalam rangka memberikan contoh dan
membenahi akhlak siswa yaitu suri tauladan yang diberikan
guru. Dengan cara pemberian contoh, dan menasehati siswa
supaya memiliki akhlakul karimah. (W/G1/F1.5/26/7/2022)

Hal tersebut sesual dengan hasil wawancara dengan Bapak
Herman Sariadi, S.Pd selaku guru PAI. Beliau menuturkan bahwa :

Sgjatinya guru adalah sebagal seorang pendidik. Guru adalah
digugu dan ditiru. Oleh karena itu dimulai dari pribadi kita sebagai
guru yang harus dibenahi, agar kita dapat menjadi teladan yang bagi
siswa dan siswa dapat mencontoh perilaku bak tersebut.
(W/G2/F1.3/26/7/2022)

Berdasarkan wawancara dengan Ahmad Bustomi, tentang peran
guru sebagai teladan. Maka diperoleh jawaban sebagal berikut :

Strategi yang dilakukan guru dalam pembentukan akhlak siswa
di sekolah yaitu sebagai teladan dengan cara memberikan contoh
yang baik. (W/S1/F1.4/27/7/2022)

Ada beberapa peran yang dilakukan, diantaranya beliau selalu
memberikan contoh yang baik kepada siswa ketika berada
disekolah, selain itu ketika belgjar di kelas selalu memberikan
motivasi kepada siswa agar selalu bersemangat dalam berbuat
balk dan memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat.
(W/SL/F1.1/27/7/2022)

Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan yang disampaikan
oleh Ade Maulida:

Guru telah berperan menjadi teladan yang baik bagi kami,

karena selalu menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah

dipahami dan menegur kami dengan bahasa yang lemah lembut

dan tidak berkata kasar. (W/S4/F1.3/27/7/2022)

Guru SMA Negeri 1 Kotagajah menjadikan contoh kepada siswa

untuk turut serta melakukan sholat Bersama-sama. Sebab dengan
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kebiasaan ini diharapkan siswa akan mengerti bahwa sholat itu
merupakan keharusan bagi setiap orang Islam.Sholat pada hakikatnya
merupakan sarana terbaik untuk mendidik jiwa dan memperbaharui
semangat dan sekaligus sebagai penyucian akhlak.

Melalui suri tauladan, harapannya akhlak siswa dapat dibentuk

dan siswa terbiasa melakukan hal-hal baik tersebut tidak hanya

disekolah, tapi juga ketika dirumah. (W/G1/F2.5/26/7/2022)

Dalam rangka pembiasaan dan melaksanakan kewajiban sebagai
seorang muslim. Keteladanan bagi guru sangat penting, terutama
shalat berjamaah akan menjadi contoh yang baik kepada siswa, agar
mereka dapat ditiru tingkah laku seorang guru. Di SMA Negeri 1
K otagajah mewagjibkan shalat berjamaah pada setiap hari waktu sholat
dhuhur setelah istirahat yang kedua.

d. Guru berperan sebagai motivator

Memberi motivasi agar anak melakukan perbuatan yang baik
dan dorongan untuk semangat dalam belgjar. Motivas tersebut tidak
hanya berupa barang tetapi bisa juga berupa pujian atau nilai. Contoh
seperti lomba kebersihan kelas atau dapat menjawab pertanyaan
tentang materi pembelgaran. Seperti hasil wawancara yang diperoleh
dari Ahmad Bustomi sebagai berikut :

Apresiasi  yang diberikan  biasanya guru  tersebut

memberitahukan ke siswa yang lain contoh siswa yang patut

dicontoh akhlaknya , memberikan tambahan point, menjadikan

ia bintang kelas untuk kategori akhlak. (W/SL/F1.5/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Ahmad Bustomi, sebagai

siswa memperol eh jawaban sebagal berikut :
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Mengapresias dengan cara memberikan suatu penghargaan
berupa ungkapan khusus dari guru tersebut.
(W/S2/F1.5/27/7/2022)
Sedangkan hasil wawancara dengan Deni Setiawan, sebagai
siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :
Mengucapkan terimakasih serta meminta yang lain bersikap
juur dan sdling tolong menolong kepada sesama
(W/S3/F1.5/27/7/2022)
Sedangkan hasil wawancara dengan Rizadi Firdaus, sebagai

siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :

Memuji agar sang siswa lebih semangat menerapkan sifat jujur
serta saling tolong menolong. (W/SA/F1.5/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Dewi Pratiwi, sebagal siswa
memperoleh jawaban sebagai berikut :

Menceritakan kepada kelas lain bahwa murid tersebut baik, suka

menolong, dan jujur dalam mengerjakan tugas, agar menjadi

motivas jugabagi yg lain. (W/S5/F1.5/27/7/2022)

Sedangkan hasil wawancara dengan Mauludatul Fitriyyah,
sebagai siswa memperoleh jawaban sebagai berikut :

Apresiasi yang biasa dilakukan adalah memberikan pujian

kepada anak tersebut,dan juga nasehat kepada teman-teman

yang lain agar bisa menerapkan sikap jujur dan saling tolong

menolong. (W/S6/F1.5/27/7/2022)

Pemberian apresiasi oleh guru terhadap guru terhadap segala
pencapaian siswa apapun levelnya akan membuat siswa akan merasa

aman. Siswa tahu bahwa setigp usaha yang dilakukan akan

diperhatikan dan dihargai oleh Gurunya. Dampak yang ditimbulkan
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adalah siswa tidak akan merasa takut gagal atau melakukan berbagai
kekurangan supaya terlihat berprestasi di mata gurunya.

Memberikan apresiasi terhadap seluruh usaha dan pencapaian
siswa, baik yang berhubungan dengan prestasi akademik ataupun
bukan, bisa dikategorikan sebagai salah satu bentuk perhatian
Guru kepada siswanya, juga guru terhadap siswanya.

K etika siswa merasa usaha yang telah dilakukannya dihargai dan
diperhatikan oleh gurunya mereka akan merasa lebih percaya diri dan
tidak akan takut melakukan kesalahan. Guru yang menunjukkan
bahwa ia menghargai sekecil apapun usaha atau pencapaian yang
siswa dapatkan, akan membuat siswa merasa tidak takut melakukan
kesalahan. Hal ini dikarenakan siswa merasa aman dan menyadari
bahwa melakukan kesalahan adalah hal yang wajar dan mereka tidak

perlu takut akan dimarahi.

2. Hasll Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa
di SMA Negeri 1 Kotagajah.

Hasil pembentukan akhlak siswa bisa lihat dari perubahan sikap dan

tingkah laku yang dialami siswa selama masa Pendidikan di SMA Negeri

1 Kotagajah. Memang susah untuk mengidentifikasikan perubahan sikap

dan tingkah laku tersebut sehingga dapat dikatakan sebagai akhlak

karimah. Akan tetapi, sedikit bisa digambarkan perubahan sikap dan

perilaku siswadi SMA Negeri 1 Kotagajah sebagai berikut:
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Melalui suri tauladan, harapannya akhlak siswa dapat dibentuk dan
siswa terbiasa melakukan hal-hal baik tersebut tidak hanya disekolah, tapi
jugaketika dirumah. (W/G1/F2.5/26/7/2022)

Sedangkan menurut keterangan yang diberikan oleh Bapak Nasuha,
S.Pd, ada beberapa hal yang dapat dilihat mengena perubahan akhlak
siswamenjadi lebih baik lagi, diantaranya:

Melalui upaya yang telah dilakukan, ada beberapa perubahan positif
tentang akhlak mereka,seperti sholat menjadi tekun, dan semua siswa di

sekolah memakai jilbab, bertutur kata baik dan jujur, memiliki tanggung
jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. (W/GL1/F1.4/26/7/2022)

a. Sholat menjadi tekun dan Pakai Jilbab
Sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Kotaggjah semua bukanlah
berasal dari pesantren. Jadi sebelum masuk SMA Negeri 1 Kotagajah,
banyak dari siswa yang jarang melaksanakan sholat wajib dan sunnah
dan ada yang tidak pakai jilbab. Akan tetapi setelah berpendidikan di
Lembaga Pendidikan ini siswamenjadi rgjin sholat dan pakai jilbab.

b. Bertutur kata jujur dan sopan kepada guru dan teman
Bertutur kata jujur dan sopan kepada guru dan teman akan menjadi
kewajiban bagi siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah. Hal ini dapat dilihat
dari komunikasi keseharian mereka selama berada di lingkungan
sekolah.

c. Bertanggung jawab
Bentuk pertanggungjawaban sisva SMA Negeri 1 Kotaggah adalah
menaati segala peraturan serta konsekuens ketika melanggarnya dan
selalu mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh pihak guru atau

pihak sekolah lainnya. Juga bertanggung jawab atas tugasnya selama di
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organisasi sekolah baik itu pramuka ataupun ekstra kurikuler yang
lainnya.
d. Kebiasaan 5S
Dengan pelaksanaan pembentukan akhlakMembiasakan siswa untuk 5S
(Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). Apabila siswa bertemu
dengan guru atau staf di sekolah mereka awali dengan 5S tersebut.
Namanya hasil tentu beragam, ada yang dikatakan bisa sukses ada
mungkin sekian persen yang tidak sukses permasalahan tetap ada
karena memang latar belakang anak itu beda-beda mungkin di sekolah
dibiasakan seperti ini, digjar ini, tapi kalau lingkungan di rumah tidak
mendukung kadang hasilnya kurang maksimal mungkin, memang
kegagalan tetap ada satu atau dua orang anak yang tetap tidak bisa

berakhlak baik karena pembentukkan akhlak tidak hanya dari sekolah.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observas dan dokumentasi yang telah
penulis lakukan di SMA Negeri 1 Kotagagjah, menyatakan bahwa peran guru
PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMA Negeri 1 Kotaggjah menurut
Guru PAI SMA Negeri 1 Kotagajah peran guru yang dilakukan dalam rangka
pembentukan dan pembinaan akhlak siswa yaitu guru sebagai pendidik, guru
sebagal teladan dan guru sebagai motivator.
1. Tugas guru sebagai pendidik adalah untuk memberikan siswa pengetahuan

meliputi pentingnya memiliki akhlak yang baik, keutamaan dan juga akibat



80

jika sdlalu melakukan hal-hal buru. Tentunya tujuan utamanya adalah
siswa memiliki akhlak yang baik dan meminimalisir terjadinya kasus atau
permasal ahan di sekolah yang berhubungan dengan akhlak siswa.

Tentunya dalam perannya guru sebaga pendidik/penggjar, ada
beberapa metode yang digunakan. Antara lain metode pembiasaan, Metode
pembiasaan dilaksanakan melalui program rutinitas harian yang
menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-ha positif dari
pembentukan akhlak yang dilakukan. Dari rutinitas tersebut, siswa hanya
memiliki sedikit ruang untuk bertindak hal yang negatif, karena dalam
sehari siswa disuguhi dengan program rutinitas (pagi sampai siang) dan
pembel gjaran.
. Guru sebagal teladan, guru adalah sebagai contoh bagi siswa siswinya.
mereka akan cenderung meniru perilaku yang selau diperagakan atau
diberikan oleh guru ketika pembelgjaran dan diluar pembelgaran. Program
pembentukan akhlak tidak hanya dipengaruhi kan bagi siswa, akan tetapi
juga bagi seluruh warga di SMA Negeri 1 Kotagajah. Guru juga harus
mampu menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa agar pembentukan
akhlak dapat terimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
siswa

Hasil yang diharapkan dari pembentukan akhlak siswa di SMA

Negeri 1 Kotaggjah adalah terbentuknya siswa yang berakhlak karimah
dan bisa menjadi penerus bangsa dengan memiliki kualitas yang baik.

Meskipun susah untuk mengidentifikasi perubahan sikap sehingga bisa



81

dikatakan akhlak mulia, akan tetapi perubahan sikap dari siswa di SMA
Negeri 1 Kotaggah bisa dilihat dari keseharian mereka selama
berpendidikan di Lembaga Pendidikan ini.
. Guru sebagai motivator

Motivasi adalah hal yang sangat diperlukan oleh siswa dalam rangka
pembenahan dan pembentukan akhlak mereka. Melalui motivasi, mereka
akan memiliki semangat dalam berbuat baik, dan selau berusaha untuk
memperbaiki kesalahan yang dilakukan. Bentuk motivasi yang diberikan
oleh guru PAl adalah dengan selalu menasehati mereka dan selalu
memberikan semangat dan dukungan kepada siswa agar selau
menanamkan perilaku atau akhlak baik, memberikan apresias kepada
siswa yang melakukan kebaikan, dan menegur jika ada siswa yang

mel akukan kesal ahan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis tentang
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Daam Pembentukan Akhlakul
Karimah Siswa Di SMA Negeri 1 Kota Gajah Lampung Tengah” dan data
yang telah diperoleh melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa :

1. Guru PAI telah berperan dengan baik dalam pembinaan akhlak siswa di
SMA Negeri 1 Kotaggjah. Selain sebagai pendidik, guru menggunakan
metode keteladanan, motivator dalam membina akhlak siswa. Sebagai
pendidik guru berperan memberikan siswa pengetahuan meliputi
pentingnya memiliki akhlak yang baik, keutamaan dan juga akibat jika
selalu melakukan hal-hal buru. Sebagai teladan, guru juga harus mampu
menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa agar pembentukan akhlak
dapat terimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Sebaga motivator guru memberikan motivasi dengan selalu
menasehati mereka dan selalu memberikan semangat dan dukungan
kepada siswa agar selalu menanamkan perilaku atau akhlak baik,
memberikan apresias kepada siswa yang melakukan kebaikan, dan

menegur jika ada siswa yang melakukan kesalahan.
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2. Siswadi SMA Negeri 1 Kotagajah setelah mendapat bimbingan dari guru
menunjukkan perubahan akhlak yang baik kehidupan sehari-hari, seperti
selau mengucapkan salam ketika bertemu guru, orang tua dan teman-
temannya, sangat peduli terhadap orang yang sedang membutuhkan
bantuan, seladu mengucapkan basmalah ketika hendak melakukan
pekerjaan dan saya menjenguk teman yang sakit.

3. Faktor yang menyebabkan pembinaan akhlak siswa diantaranya
kerjasama yang sangat baik antara guru dan wali murid, juga keteladan
yang diberikan guru-guru yang ada di sekolah tersebut terutama guru
agama sebagai figur bagi peserta didik dan kurangnya bimbingan yang
maksimal dari pihak keluarga terutama kedua orang tuanya dalam

memberikan contoh dan perilaku yang sesuai dengan aturan agama.

B. Saran

1. Hendaknya harus ditingkatkan lagi pada pola penggjaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Kotaggjah. agar supaya siswa benar-
benar memahami apa yang digarkan sehingga anak-anak didik bisa
mengamal kan pada kehidupan sehari-hari.

2. Kerjasama dengan orang tua murid harus ditingkatkan lagi serta adanya
keteladanan dari guru di sekolah SMA Negeri 1 Kotagajah khususnya
guru agama sehingga menjadi lebih baik di dalam mengontrol anak

didik.



3. Kendala-kendala yang masih kurang jangan menjadi hambatan di dalam
terus meningkatkan pendidikan terutama pendidikan agama, karena
dengan perkembangan teknologi yang terus maju harus pula diikuti oleh
pembinaan akhlak yang baik karena untuk mencegah dampak negatif
dari perkembangan.

4. Sebaiknya sarana dan prasarana yang belum ada dan belum memadai
segera mendapat perhatian agar bisa digunakan untuk memperlancar
proses KBM yang ada di sekolah SMA Negeri 1 Kotagajah dan itu
perlu ada perhatian yang serius dari instans terkait sebagai bentuk
tanggung jawab pemerintah terhadap mutu pendidikan.

5. Perhatian orang tua dan guru terhadap perkembangan anak agar terus
ditingkatkan agar cipta kondiss yang kondusif dan terarah

perkembangan kejiwaannya.



85

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. Yatimin. Sudi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: Amzah,
2007.

Abdurahman, Muhammad. Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia.
Jakarta: PT RajaGrafindo, 2016.

Anwar, Rosihon. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Aras, Dini Aulia, Muhammad Rusdi Rasyid, dan Siti Umrah. “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Mengimplementasikan Pembelgjaran
Sifat-Sifat Terpuji Pada Siswa.” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1
(2017).

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta, 2010.

Dahlan, dan Muhtarom. Menjadi Guru yang Bening Hati. Yogyakarta
Deepublish, 2018.

Daradjat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.
Fadhillah, Zalfa Nurina. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina

Akhlak Siswa Di SMP Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang.” Jurnal
Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam 1, no. 1 (2020).

. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di
Smp Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang,” no. 1 (2020).

Hidayat, Nur. Akhlak Tasawuf. Y ogyakarta: Ombak Dua, 2013.

Leli, Rosna. “Pengaruh Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa Di MTS Swasta Al-Ulum Medan.” Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, 2018.

Maemunah, Siti, dan Muhammad Alif. Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan
Media Pembelajaran. Banten: Media Karya Serang, 2020.

Manzilati, A. Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma, Metode, Dan Aplikasi.
Malang: Ub Press, 2017.

Masjkur, Muhammad. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun
Self Control Remaja Di Sekolah.” Jurnal At-Tuhfah 7, no. 1 (2018).



86

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Self Control
Remaja Di Sekolah.” At-Tuhfah 7, no. 1 (2018).

Miftahuddin. “Konsep Konvergensi Dalam Pendidikan Islam: Menakar Peran
Manusia Dalam Pendidikan,.” Jurnal Sudi Isam & Peradaban 4, no. 1
(2019).

Muchith, M Saekan. “Guru Pai Yang Profesional.” Jurnal Quality 4, no. 2 (2016).

Mudyahardjo, Redja. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001.

Mustofa, A. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Nasution. Metode Resear ch. Jakarta: Bumi Aksara, 2000.

Nata, Abudin. Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat. Jakarta: PT Rgja Grafindo
Persada, 2012.

Nugrahani, Farida. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa. Solo: Cakra Books, 2014.

Nurmalina. “Peran Guru Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Siswa MTs. Darul Ma’arif.” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.

Penyusun, Tim. Pedoman Penulisan Skripss Mahasiswa IAIN Metro. Metro:
IAIN Metro, 2018.

Putra, Yuliansyah. “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Akhlak Siswa Di Smp Darul Ma’arif Natar Kabupaten Lampung Selatan.”
STAIN Jurai Siwo, 2012.

Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2012.

Rosidi. Pengantar Akhlak Tasawuf. Semarang: PT. CV. Karya Abadi Jaya, 2015.



87

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,. Bandung:
Alfabeta, 2012.

Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2003.

Syafaat, Aat, Sohari Sahri, dan Muslih. Peranan Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency),. Jakartas Rajawali
Pers, 2008.

Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Rajawali
Pers, 2011.

Umar, Bukhari. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2011.

Warasto, Hestu Nugroho. “Pembentukan Akhlak Siswa(Studi Kasus Sekolah
Madrasah Aliyah Annida Al-Islamy, Cengkareng).” Jurnal Mandiri 1Imu

Pengetahuan, Seni dan Teknologi 2, no. 1 (2018).



LAMPIRAN

88



89

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
M ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile www tarbiyah melrouniv.ac ki, o-madl larbryah in@melrounv ac d

Nomor : B-1926/In.28.1/J/TL.00/06/2021
Lampiran
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di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skrpsi. mohon kiranya Bapak/lbu berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa karmi
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Kotagajah, 8 Maret 2022

Nomeor : 422/001/06/C.2/D.1/2022
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Perihal : Surat Keterangan Survey

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Kotagajah Kabupaten

Lampung tengah :

Nama
NIP

Pangkat/Gol.

Jabatan

R. SURYA DAMAYANTI, M.Pd

19741004 200604 2 015
: Penata Tk I, li/d
: Kepala SMAN 1 Kotagajah Kab. Lampung Tengah

Dengan ini menerangkan bahwa .

Nama
NPM
Semester
Fakultas
Jurusan
Judul

Sesuai surat permohonan dari Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Insfitut Agama
Istam Negeri ( JAIN ) Metro Nomor : B-1493/In/28.1/J/TL.00/03/2022, perihal Permohonan
Izin Penelitian Pendahuluan dalam rangka penyusunan Skripsi atas nama llham Muhammad
Jayadi Gunawan, maka dengan ini kami memberikan izin untuk mengadakan Penelitian di
sekolah yang saya pimpin.

- llham Muhammad Jayadi Gunawan

:1701010129

' 10 (Sepuluh)

: Tarblyah dan |imu Keguruan

: Pendidikan Agama Islam

: PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA
NEGERI 1 KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

Demikian surat keterangan ini di sampaikan, atas kerjasamanya yang baik di ucapkan

terima kasin.

A PR
-:&% flp-"\i Negeri 1 Kotagajah
g Kab & ng Tengah
Lo | F S [
1 ..%Téf:f.-*}r

B SURYﬂ DAHAYANTI M.Pd
NlF"‘ta?imo«s 200604 2 015
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Judul : PERAN GURU PENDIDIKAM AGAMA ISLAM DALAM

PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTAGAJAH LAMPUNG TENGAH

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d |V setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
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mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKAN AKHLAKUL
KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1 KOTAGAJ AH".
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Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-3685/In.28/D.1/TL.01/07/2022,
tanggal 28 Juli 2022 atas nama saudara:

Nama : ILHAM MUHAMMAD JAYADI GUNAWAN
NPM 0 1701010129

Semester . 11 (Sebelas)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMA NEGERI 1 KOTAGAJAH, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKAN
AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1 KOTAGAJAH".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum VW Wb.

Metro, 28 Juli 2022
Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : R. SURYA DAMAYANTI, M.Pd
NIP : 19741004 200604 2 015
Pangkat/Golongan : Pembina, IV/A

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri | Kota Gajah Lampung Tengah

Dengan ini menerangkan :

Nama : ILHAM MUHAMMAD JAYADI GUNAWAN
NPM :1701010129

Program Study : Pendidikan Agama Islam (PAl)

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Semester : 1l (Sebelas)

Benar nama anak tersebut telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri | Kota Gajah
Kabupaten Lampung Tengah sebagai syarat menyelesaikan study dengan judul :

“PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBENTUKA AKHLAKUL
KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1 KOTAGAJAH LAMPUNG TENGAH ”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1 Kota Gajah

AN
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1152/In.28/S/U.1/0T.01/09/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : llham Muhammad Jayadi Gunawan
NPM :1701010129
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1701010129

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

_-=~Metro, 19 September 2022
. Kepala Perpustakaan

\

“'Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H.;
NIP.19750505 200112 1 002 \ ©
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SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAl
No:124/Pustaka-PAl/111/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketva Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro. Mencrangkan Bahwa :

Nama : lTham Muhamad Jayadi Gunawan
NPM 1 1701010129
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
membent sumbangan  buku dalam  rangka penambahan koleksi  buku-buku
perpustakoan Jurusan  Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbivah dan lmu
Keguruan TAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, apar dapat dipergunakan seperlunya,

Metro 25 Maret 2021
Ketua Jurusan PAI

Muhdmmad Ali, M.Pd 1
NIP. 19780314 200710 1 0003%”
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12. Struktur Organisasi di SMA NEGERI 1 Kotagajah
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E. Temuan Khusus

99

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah Siswadi Sekolah
4. Hasil Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah

Siswadi Sekolah
F. Pembahasan

BAB V PENUTUP
D. Kesimpulan
E. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mengetahui
Pembimbing 1

Muhammad Ali, M.Pd.|
Nip. 197803142007101003

K otaggjah, 03 Juli 2022
Pendliti,

ITham M uhamad Jayadi Gunawan

Npm. 1701010129
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN WAWANCARA

1. PENGANTAR
a. Wawancara ini ditunjukkan kepada guru Pendidikan Agama Islam
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang peran guru PAI
dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 Kota
Gajah Lampung Tengah
b. Informas yang di dapat dari hasil wawancara semata-mata untuk
kepentingan menyel esaika penelitian.
c. Informasi yang di dapat dari hasil wawancara itu tidak akan
mempengaruhi nama baik informasi.
2. Petunjuk Wawancara
a. Wawancara bebas terpimpim
b. Selamawawancara peneliti mencatat hasil wawancara
c. Waktu wawancara sewaktu-waktu bisa berubah
3. ldentitasinforman
a Nama : Nasuha, S.Pd.|

b. Jabatan : Guru PAI



A. Pertanyaan
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Fokus pendlitian 1

No

Pertanyaan

Wawancara

Peran guru PAI
dalam membentuk
akhlakul kharimah
siswa

11

Apa sgja peran guru Pendidikan agama
islam disekolah?

12

Menurut anda apakah guru pai berperan
dalam upaya perubahan sikap, perilaku
dan akhlak siswa?

13

Apakah guru memberikan materi
Pendidikan agama islam tentang
akhlakul karimah?

14

Apakah  pembelgaran  Pendidikan
agama islam disekolah mempengaruhi
akhlak siswa?

15

Bagaimana cara guru mengagarkan
materi Pendidikan agama islam kepada
siswa tentang akhlakul karimah?

16

Bagaimana bapak membimbing kebiasaan
baik pada siswa terkait dengan bersodagoh
dengan ikhlas?

1.7

Bagaimana cara guru melatih siswa
untuk memperbaiki akhlak yang kurang
baik?

Fokus pendlitian 2

No

Pertanyaan

Wawancara

Faktor-faktor yang
mempengar uhi
Akhlakul Kharimah

21

Apa sgja cara yang bapak lakukan untuk
membentuk pribadi yang baik yang berasal
dari bakat bawaan?

2.2

Apa sgja perilaku atau kebiasaan buruk
siswa yang sering anda temui
disekolah?

2.3

Apakah siswa mematuhi nilai,norma
dan aturan disekolah?

2.4

Metode apa sgja yang digunakan dalam
pembentukan perilaku atau akhlak
siswa?

2.5

Strategi apa sgja yang dilakukan guru
dadam pembentukan akhlak siswa
disekolah

2.6

Bagaimana cara Bapak/lbu selaku guru
PAI mengetahui masalah siswa dan
membantu siswa dalam menyelesaikan
masal ahnya?
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN WAWANCARA

1. PENGANTAR
a. Wawancaraini ditunjukkan kepada Siswa-Siswi, yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang peran guru PAI dalam membentuk
akhlakul kharimah siswa di SMA Negeri 1 Kota Gajah Lampung
Tengah
b. Informasi yang di dapat dari hasil wawancara semata-mata untuk
kepentingan menyel esaika penelitian.
c. Informasi yang di dapat dari hasil wawancara itu tidak akan
mempengaruhi nama baik informasi.
2. Petunjuk Wawancara
a.  Wawancara bebas terpimpim
b. Selamawawancara peneliti mencatat hasil wawancara
c. Waktu wawancara sewaktu-waktu bisa berubah
3. ldentitasinforman
a Nama:

b. Jabatan: Siswa-Siswakeas X/XI/XI1
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Fokus pendlitian 1

No

Pertanyaan

Wawancara

Akhlakul Kharimah

11

Seperti apa guru PAl daam
memberikan  contoh  Akhlakul
kharimah yang baik kepada anda
terkait dengan sopan dalam
bertutur kata, mematuhi peraturan
sekolah?

12

Bagaimana sikap Bapak/ Ibu jika
ada kalian melakukan mencontek
saat ujian?

13

Bagaimana pendapat anda, apakah
guru Pendidikan Agama Islam
telah melakukan perannya dengan
baik?

14

Dengan cara seperti apa guru PAI
menegur anda ketika diantara
kalian tidak masuk kelas saat jam
belgjarnya?

15

Menurut anda bagai mana cara guru
memberikan  apresias  kepada
kalian yang menjadi contoh yang
baik karena bersikap jujur serta
saling membatu/tolong menolong
kepada teman- temannya?
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN DOKUMENTASI

K eterangan

No Indikator Pertanyaan Ada Tidak

1. | Untuk memperoleh data tentang letak
geografis SMA Negeri 1 Kota Ggjah
Lampung Tengah?

2. | Untuk memperoleh data tentang vis
dan miss SMA Negeri 1 Kota Ggah
Lampung Tengah?

3. | Untuk memperoleh data tentang sarana
dan prasarana SMA Negeri 1 Kota
Gajah Lampung Tengah?

4. | Untuk memperoleh data tentang
keadaan guru dan karyawan SMA
Negeri 1 Kota Ggjah Lampung Tengah?

5. | Untuk memperoleh data tentang
keadaan peserta didik SMA Negeri 1
Kota Ggjah Lampung Tengah?

6. | Untuk memperoleh data tentang
struktur organisass SMA Negeri 1 Kota
Gagjah Lampung Tengah?
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA DI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN OBSERVAS

NO KOMPONEN KETERANGAN

1 | Mengamati bagaimana keadaan akhlakul
kharimah siswa di SMA Negeri 1 Kota
Gajah Lampung Tengah

2 | Mengamati secara langsung keadaan sarana
dan prasaranadi SMA Negeri 1 Kota Ggjah
Lampung Tengah

3 | Faktor-faktor penghambat peran guru PAI
dalam membentuk akhlakul kharimah di
SMA Negeri 1 Kota Ggjah Lampung Tengah

4 | Faktor-faktor pendukung peran guru PAI
dalam membinatingkah laku di SMA Negeri
1 Kota Ggjah Lampung Tengah
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KODING

A. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU PAI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH
1. Padatanggal ...... saya telah menemui guru pendidikan Agama Islam/Siswa
di SMA Negeri 1 KotaGajah Lampung Tengah untuk mengajukan
pertanyaan dalam:
W/G.SFL.I
Keterangan Koding
W Wawancar a
G.S | Guru PAI/Siswa
FI.1 | Fokus pertanyaan penelitian 1 Nol

2. Padatanggal ...... saya telah menemui guru pendidikan Agama Islam/siswa
di SMA Negeri 1 KotaGajah Lampung Tengah untuk mengajukan
pertanyaan dalam :

W/G.S/FI.2

W Wawancar a

G.S | Guru PAI/Siswa

FI.2 | Fokus pertanyaan penelitian 1INo2

3. Pada tanggal ...... saya telah menemui guru pendidikan Agama Islam/siswa
d SMA Negeri 1 KotaGgah Lampung Tengah untuk mengajukan
pertanyaan dalam :

W/G.S/FI.3

wW Wawancara

G.S | Guru PAIl/Siswa

FI.3 | Fokus pertanyaan penedlitian 1No3

Kotaggjah, Juli 2022
Mengetahui, Peneliti
Dosen Pembimbing

Muhammad Ali, M .Pd.| [lham Muhammad Jayadi G
NIP. 19780314200710100 NPM. 1701010129
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HASIL WAWANCARA GURU

Nama : Nasuha, S.Pd
Jabatan : Guru PAI
Waktu : 26 Juli 2022
Fokus No Pertanyaan Hasll

pendlitian 1 Wawancar a
Peran guru 1.1 | Apa sga peran guru | Peran guru yaitu sebagai penasehat,
PAI dalam Pendidikan agama | sebagai pengajar, sebagai pengawas,
membentuk islam disekolah? sebagai motivator, sebagal  suri
akhlakul tauladan.

karimah siswa

1.2 | Menurut anda apakah | Selain berperan sebagai pendidik,
guru pa  berperan | guru PAI juga berperan dalam upaya
dalam upaya | perubahan sikap, perilaku dan akhlak
perubahan sikap, | siswa.
perilaku dan akhlak
siswa?

1.3 | Apakah guru | Semua  guru PAI  telah
memberikan  materi | menyampaikan materi  Pendidikan
Pendidikan agama | Agama Idam tentang akhlakul
islam tentang akhlakul | Karimah sesuai dengan metode dan
karimah? tujuan pembel g aran, yang

harapannya dapat membentuk dan
membina akhlak siswa lebih baik
lagi

1.4 | Apakah pembelgaran | Melalui upaya yang telah dilakukan,
Pendidikan agama | ada beberapa perubahan positif
islam disekolah | tentang akhlak mereka,seperti sholat
mempengaruhi akhlak | menjadi tekun, dan semua siswa di
siswa? sekolah memakal jilbab, bertutur

kata bak dan jujur, memiliki
tanggung jawab terhadap diri sendiri
dan orang lain

1.5 | Bagaimana cara guru | Metode yang dipakai dalam rangka
mengajarkan  materi | memberikan contoh dan membenahi
Pendidikan agama | akhlak siswa yaitu suri tauladan yang
isam kepada siswa | diberikan guru. Dengan cara
tentang akhlakul | pemberian contoh, dan menasehati
karimah? siswa supaya memiliki akhlakul

karimah.

1.6 | Bagaimana bapak | Daam rangka mendukung
membimbing pembentukan akhlak siswa selama

kebiasaan bak pada
siswa?

proses pembelgaran ada beberapa
metode yang saya gunakan, yaitu
ceramah,dan cerita pendek tentang
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Fokus
pendlitian 1

No

Pertanyaan

Hasll
Wawancar a

uswatun hasanah dan keteladanan
para nabi dan rasul

1.7

Bagaimana cara guru
melatih siswa untuk
memperbaiki  akhlak
yang kurang baik?

Pertama pemberian nasehat, kedua
memberikan apresias kepada siswa
yg berakhlak baik agar para siswa
termotivasi untuk berperilaku baik,
memberikan  pembinaan  kepada
siswa yg memiliki akhlak yang
kurang baik

Fokus
penelitian 2

Faktor-faktor
yang
mempengar uhi
Akhlakul
Karimah

21

Apa sga cara yang
bapak lakukan untuk
membentuk  pribadi
yang bak yang
berasal dari bakat
bawaan?

Dengan pemberian contoh yang baik

2.2

Apa sgja perilaku atau
kebiasaan buruk siswa
yang sering anda
temui di sekolah?

Membolos, tidak memaka seragam
sekolah lengkap, tidak mengerjakan
pr, mencontek saat ujian.

2.3

Apakah siswa
mematuhi nilai,norma
dan aturan di sekolah?

Sebagian besar siswa mematuhi nilai,
norma dan aturan sekolah, namun
ada beberapa yang melanggar
peraturan yang ada di sekolah

24

Metode apa sga yang
digunakan dalam
pembentukan perilaku
atau akhlak siswa?

Metode yang dipaka yaitu suri
tauladan yang diberikan guru

2.5

Strategi apa sgja yang
dilakukan guru dalam
pembentukan  akhlak
siswa?

Melalui suri tauladan, harapannya
akhlak siswa dapat dibentuk dan
siswa terbiasa melakukan hal-hal
baik tersebut tidak hanya disekolah,
tapi juga ketika dirumah.

2.6

Bagaimana cara
Bapak/Ibu selaku guru
PAI mengetahui
masalah siswa dan
membantu siswa
dalam menyelesaikan
masal ahnya?

Dengan cara mengobrol dengan
siswa yang bersangkutan secara
pribadi, menggali apa sgja masalah
yang menjadi sebabnya dan
membantu mencarikan solusinya.
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HASIL WAWANCARA SISWA

Nama : Ahmad Bustomi
Kelas : XILIIS3
Waktu : 27 duli 2022

Fokus penelitian
1

No

Pertanyaan

Wawancar a

Akhlakul
Kharimah

11

Seperti apa guru PAI
dalam memberikan contoh
Akhlakul kharimah yang
baik kepada anda terkait
dengan  sopan  dalam
bertutur kata, mematuhi
peraturan sekolah?

Ada beberapa peran yang
dilakukan, diantaranya beliau
seldu memberikan contoh
yang bak kepada siswa
ketika berada disekolah,
sdain itu ketika belgar di
kelas sdlau  memberikan
motivasi kepada siswa agar
seldu bersemangat dalam
berbuat baik dan
memperbaiki kesalahan yang
telah diperbuat.

12

Bagaimana sikap Bapak/
Ibu jika ada kalian
melakukan mencontek saat
ujian?

Sikap guru saat ada yang
mencontek ialah mengambil
kertas ujian nya dan
menasehati  supaya tidak
mengulangi kembali

13

Bagaimana pendapat anda,
apakah

guru Pendidikan Agama
Isam telah meakukan
perannya dengan baik?

Guru telah berperan dengan
baik dalam rangka
membenahi  akhlak siswa,
dengan memberi  contoh
berperilaku yang baik.

14

Dengan cara seperti apa
guru PAl menegur anda
ketika diantara kalian tidak
masuk kelas saat jam
belgarnya?

Strategi yang dilakukan guru
dalam pembentukan akhlak
siswa di sekolah yaitu sebagai
teladan dengan cara
memberikan  contoh  yang
baik.

15

Menurut anda bagaimana
cara guru memberikan
apresias  kepada kalian
yang menjadi contoh yang
baik karena bersikap jujur
serta saling
membatu/tolong menolong
kepada teman- temannya?

Apresiass  yang diberikan
biasanya  guru  tersebut
memberitahukan ke siswa
yang lain contoh siswa yang
patut dicontoh akhlaknya
memberikan tambahan point,
menjadikan ia bintang kelas
untuk katagori akhlak
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KODING

B. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU PAI SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

Keterangan Koding :

W Wawancara
G1 Guru PAI ke-1
F1.1 Fokus pertanyaan penelitian 1 No 1
26/7/2022 | Waktu Pelaksanaan Research
Kode Responden :
G1 Bapak Nasuha, S.Pd
G2 Bapak Herman Sariadi, S.Pd

Pada tanggal 26 Juli 2022 saya telah menemui guru pendidikan
Agama Isam/Siswa di SMA Negeri 1 Kotagagjah Lampung Tengah untuk
mengaj ukan pertanyaan dan memperoleh jawaban sebagai berikut :

Kode Koding

Hasll Wawancar a

W/G1/F1.1/26/7/2022

Peran guru yaitu sebagai penasehat, sebagai
pengajar, sebagai pengawas, sebagai motivator,
sebagai suri tauladan.

W/IG1/F1.2/26/7/2022

Selain berperan sebagai pendidik, guru PAI juga
berperan dalam upaya perubahan sikap, perilaku
dan akhlak siswa.

W/G1/F1.3/26/7/2022

Semua guru pa telah menyampaikan materi
Pendidikan agama islam tentang akhlakul
karimah

W/G1/F1.4/26/7/2022

Melalui upaya yang telah dilakukan, ada beberapa
perubahan positif tentang akhlak mereka,seperti
sholat menjadi tekun, dan semua siswa di sekolah
memakal jilbab, bertutur kata baik dan jujur,
memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri
dan orang lain.

W/G1/F1.5/26/7/2022

Metode yang dipakai dalam rangka memberikan
contoh dan membenahi akhlak siswa yaitu suri
tauladan yang diberikan guru. Dengan cara
pemberian contoh, dan menasehati siswa supaya
memiliki akhlakul karimah.

W/G1/F1.6/26/7/2022

Daam rangka mendukung pembentukan akhlak
siswa selama proses pembelgjaran ada beberapa
metode yang saya gunakan, yaitu ceramah,dan
cerita pendek tentang uswatun hasanah dan
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Kode Koding

Hasi| Wawancara

keteladanan para nabi dan rasul.

WIG1/F1.7/26/7/2022

Pertama pemberian naehat, kedua memberikann
apresias kepada siswa yg berakhllak baik agar
para siswa termotivasi untuk berperilaku baik,
memberikan pembinaan kepada sisa yg memiliki
akhlak yang kurang baik.

WIG1/F2.1/26/7/2022

Dengan pemberian contoh yang baik

WIG1/F2.2/26/7/2022

Membolos, tidak memakal seragam sekolah
lengkap, tidak mengerjakan pr, mencontek saat
ujian.

W/IG1/F2.3/26/7/2022

Sebagian besar siswa mematuhi nilai, norma dan
aturan sekolah, namun ada beberapa yang
melanggar peraturan yang ada di sekolah

WIG1/F2.4/26/7/2022

Metode yang dipakai yaitu suri tauladan yang
diberikan guru

W/G1/F2.5/26/7/2022

Melaui suri tauladan, harapannya akhlak siswa
dapat dibentuk dan siswa terbiasa melakukan hal-
hal baik tersebut tidak hanya disekolah, tapi juga
ketika dirumah.

W/G1/F2.6/26/7/2022

Dengan cara mengobrol dengan siswa yang
bersangkutan secara pribadi, menggali apa sga
masalah yang menjadi sebabnya dan membantu
mencarikan solusinya.

W/G2/F1.1/26/7/2022

Dalam membentuk dan memperbaiki akhlak
siswa, guru berperan sebagal suri tauladan dalam
memberi contoh yang baik kepada siswa, selain
itu guru juga harus memotivas dalam
memberikan semangat kepada siswa dalam terus
berbuat baik.

WIG2/F1.2/26/7/2022

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah
dengan memberikan teladan dan contoh yang
baik. Guru menjadi teladan bagi siswa-siswinya.
Melalui metode teladan tersebut, harapannya
siswa-siswinya memiliki akhlak yang baik.

W/G2/F1.3/26/7/2022

Sgjatinya guru adalah sebagai seorang pendidik.
Guru adalah digugu dan ditiru. Oleh karena itu
dimulai dari pribadi kita sebagai guru yang harus
dibenahi, agar kita dapat menjadi teladan yang
bagi siswa dan siswa dapat mencontoh perilaku
baik tersebut.

W/IG2/F1.4/26/7/2022

lya pembelgaran dapat mempengaruhi proses
pembentukan akhlak siswa.

W/G2/F1.5/26/7/2022

Metode keteladanan adalah salah satu cara yang
paling efektif dalam mengagarkan akhlak kepada
siswa, karena siswa akan cenderung meniru




112

Kode Koding

Hasi| Wawancara

perilaku yang sering dilihatnya.

W/G2/F1.6/26/7/2022

Ada beberapa cara yang dilakukan, diantaranya
menanamkan perilaku disiplin, tolong menolong
dan saling tolerans terhadap umat beragama lain.

WIG2/F1.7/26/7/2022

Kita melakukan pendekatan, supaya tau sebab
siswa melakukan perbuatan tersebut. Kemudian
kita beri arahan atau nasihat dan selau
memotivasi dan mendukung supaya berubah
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

W/IG2/F2.1/26/7/2022

Selalu memberikan motivasi dan membimbing
perkembangan siswa tersebut.

WIG2/F2.2/26/7/2022

Berbohong, telat, membolos, berkata kotor,
menjahili teman, mencontek dan tidak jujur.

W/IG2/F2.3/26/7/2022

Ada yang mematuhi dan ada yang melanggar.

WIG2/F2.4/26/7/2022

Metode keteladanan, pemberian motivas kepada
siswa.

W/G2/F2.5/26/7/2022

Siswa dipancing untuk selalu berbuat baik, dan
ketika berbuat baik diberikan apresiasi berupa
poin kebaikan.

W/G2/F2.6/26/7/2022

Dengan cara pendekatan kepada sSiswa,
menelusuri latar belakang siswa dan keluarga dan
menjalin komunikasi dengan orang tua.

C. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA SMA NEGERI 1
KOTA GAJAH LAMPUNG TENGAH

Keterangan Koding :

W Wawancara

S1 Siswa ke-1

F1.1 Fokus pertanyaan penelitian 1 No 1
271712022 | Waktu Pelaksanaan Research
K ode Responden :

Sl Ahmad Bustomi

S2 Deni Setiawan

S3 Rizaldi Firdaus

A Ade Maulida

S5 Dewi Pratiwi

S6 Mauludatul Fitriyyah,

Pada tanggal 27 Juli 2022 saya telah menemui Siswadi SMA Negeri 1
Kotaggjah Lampung Tengah untuk mengajukan pertanyaan, dan
memperoleh jawaban sebagai berikut :
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Kode Koding

Hasll Wawancar a

W/SV/F1.1/27/7/2022

Ada beberapa peran yang dilakukan, diantaranya
beliau selalu memberikan contoh yang bak
kepada siswa ketika berada disekolah, selain itu
ketika belgar di kelas selalu memberikan
motivasi kepada siswa agar selalu bersemangat
dalam berbuat baik dan memperbaiki kesalahan
yang telah diperbuat.

W/SVU/F1.2/27/7/2022

Sikap guru saat ada yang mencontek ialah
mengambil kertas ujian nya dan menasehati
supaya tidak mengulangi kembali

W/SV/F1.3/27/7/2022

Guru telah berperan dengan baik dalam rangka
membenahi akhlak siswa, dengan memberi
contoh berperilaku yang baik.

W/SVU/F1.4/27/7/2022

Strategi yang dilakukan guru dalam pembentukan
akhlak siswa di sekolah yaitu sebagal teladan
dengan cara memberikan contoh yang baik.

W/SV/F1.5/27/7/2022

Apresiasi yang diberikan biasanya guru tersebut
memberitahukan ke siswa yang lain contoh siswa
yang patut dicontoh akhlaknya , memberikan
tambahan point, menjadikan ia bintang kelas
untuk katagori akhlak

W/S2/F1.1/27/7/2022

Guru PAI memberikan materi dan ilmu yang baik
kepada muridnya melaui cerita, baik itu dari
kehidupan sehari-hari ataupun pengalaman guru
itu sendiri. Dan guru PAI sangat asik.

W/S2/F1.2/27/7/2022

Ditegur dan kadang diberi peringatan supaya
tidak terulang kembali.

W/S2/F1.3/27/7/2022

Guru selau membiasakan agar kami disiplin dan
berangkat tepat waktu.

W/S2/F1.4/27/7/2022

Di gak komunikasi dan di tanyakan alasannya
kengpa tidak masuk kelas saat jam belgar
tersebut.

W/S2/F1.5/27/7/2022

Mengapresias dengan cara memberikan suatu
penghargaan berupa ungkapan khusus dari guru
tersebut

W/S3/F1.1/27/7/2022

Guru selau melatih kedisiplinan kami, dengan
membiasakan untuk selalu berangkat tepat waktu,
masuk kelas tepat waktu dan mengerjakan tugas
yang diberikan dengan sungguh-sungguh dan
jujur.

W/S3/F1.2/27/7/2022

W/S3/F1.3/27/7/2022

Guru selalu menasihati kami agar selalu jujur,
dengan tidak menyontek dan disiplin waktu, agar
kami menjadi siswa yang baik.
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W/S3/F1.4/27/7/2022

Bertanya apa aasan tidak masuk
pel ajarannya dan memberi sanksi.

jam

W/S3/F1.5/27/7/2022

Mengucapkan terimakasih serta meminta yang
lain bersikap jujur dan saling tolong menolong
kepada sesama.

W/SAIF1.1/27/7/2022

Kami dilatih untuk selalu menerapkan akhlakul
karimah, baik dalam pembelgjaran atau ketika di
luar pembelgaran. Di dalam pembelgaran kami
dilatih dan dibiasakan untuk selau
memperhatikan dan menyimak penjelasan guru,
tidak boleh mencontek dan jujur. Ketika di luar
pembelgaran agar seldu menyayangi dan
menghormati orang lain.

W/SAIF1.2/27/7/2022

Menasihati dengan baik dan menegur supaya
tidak diulangi lagi.

W/SAIF1.3/27/7/2022

Guru telah berperan menjadi teladan yang baik
bagi kami, karena selalu menjelaskan materi
dengan bahasa yang mudah dipahami dan
menegur kami dengan bahasa yang lemah lembut
dan tidak berkata kasar.

W/SAIF1.4/27/7/2022

Dengan cara memanggil sang siswa dan berbicara
dengan empat mata dan balk baik agar siswalain
tidak mendengarnya.

W/SAIF1.5/27/7/2022

Memuji agar sang Siswa lebih semangat
menerapkan sifat jujur serta saling tolong
menolong.

W/S5/F1.1/27/7/2022

Dengan memberikan teladan yang baik.

W/S5/F1.2/27/7/2022

Ditegur dan nilainya dikurangi atau dibagi dua.

W/S5/F1.3/27/7/2022

Guru telah berperan dengan bak selama
pembelgaran, seladu memberikan motivasi
dengan bercerita kisah nabi dan tokoh-tokoh yang
memiliki teladan agar kami bisa mencontohnya.

W/S5/F1.4/27/7/2022

Semisa murid tersebut tidak mengikuti jam
belgjar beliau, karena murid tersebut telat, setelah
murid sudah datang, di nasehati untuk jangan di

ulangi lagi.

W/S5/F1.5/27/7/2022

Menceritakan kepada kelas lain bahwa murid
tersebut baik, suka menolong, dan jujur dalam
mengerjakan tugas, agar menjadi motivas juga
bagi yg lain.

W/S6/F1.1/27/7/2022

Guru bertutur kata yang sopan ketika
berbicara,setra tidak menggunakan nada yang
terlalu keras saat menegur siswa.

W/S6/F1.2/27/7/2022

Sdau mencontohkan dan memberikan teladan
yang baik kepada siswa.
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W/S6/F1.3/27/7/2022 | Buku diambil dan diberikan point kemudian
dibagi duanilainya.

W/S6/F1.4/27/7/2022 | Yang pertama dilakukan adalah menanyai
mengapa saya membolos, setelahnya guru PAI
saya akan memberikan teguran berupa peringatan
yang bertujuan agar anak tersebut tidak
mengulanginyalagi.

W/S6/F1.5/27/7/2022 | Apresiasi  yang biasa dilakukan adalah

memberikan pujian kepada anak tersebut,dan juga
nasehat kepada teman-teman yang lain agar bisa
menerapkan sikap jujur dan saling tolong
menolong.




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

v
I | Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah.melrouniv.ac.id; e-maif. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[AIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
No Hirl/ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Langn: Satgm
Tanggal X - Dosen
@ L4
’ W 4 R

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.I MuhammadNali, M.Pd.!

NIP. 19780314 200710 1 003 . NIP- 19780314 200710 1 003



AT A B

£y KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
o FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulye Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

* METRO Telepon {(0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

® KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
Hari/ _—— ‘ g ; Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen

/%) v

iind

s

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.l |
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003




r KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m# INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=] Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
No THarll Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tawds Tangen
anggal Dosen

Jon %) fee Qe
&/°S Lﬂf‘j“-"k@\ ‘5{, %F& \1‘2 d\o’\g

Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Jurusan PAI
/
‘\% /

|\
Muhammad Ali, M.Pd.I Muham n‘taf!\;jlfs, M. Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 0053 NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ET RO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama :Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X

Tanda Tangan
Dosen

Hari/ iz ; § >
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

T e s

ﬁdbﬂml ge\csa!kan Lo \4, Sesusloan
o?/& doven Quiltne 49 bara
W%OW g\"-d‘ \ﬂkﬂﬁ Sckﬂld\’\
CWal v )

~ St &mﬁm Outire ( Wal V1)

- Ponan Guow O dben e erlibu

Cola 2
- &w )!Mw\\gmm Felovaml,

(ai 3)
(Hal 4)

- Bustlatn Mot Venelilom bagi
Gusa, Ssewa, A Ponetiut (Eal S)

- Paerta Jdite /Stwnyg itk 1

Lt 6)

“lison 99 Calaln

(Hal )

Qaclban Raran Mt P>
keddlom  osing 2 Ronds tiam 33*“7
(Hal 9)

- Squttan dg Outling
()

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.| '\/!ui' d Ali, M.Pd.{
780314 2007 | NIP. 10750314 200710 1 003



AN & AL T

e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

4 m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimiii (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan

NPM :1701010129

IAIN METRO

Jurusan : PAI

Semester @ X

Hari/ i an
No Tanggal Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Dosen

~ katimat Ciatas Cdo Symor) (it 19
- [?muw ardcliment  Sesu lam 49
3¢ (eferongi 99 dilutip CHal 11)

- I —( tak LS)
_ feserie i qankt SBug

(et 16S4 18) |
~ Semcifen otthiban (Wdl (9)
v Badids Bulean badis | Setun b Yo
Ko LMal 20 5.4 2K)

\ll'-t’ul. glﬂp ) ‘gmﬂ
(Hat 75)

- Sekay - plowe Yonulisn ogar dileert
Rudosan. (Yot %)

- Bevarlan Severast (d 1%

(M)

_ (s [Twa-thq Wduggbm"

vl 33)
- ooyt g abean A jadileam S"”‘J‘

A wawencasa (34)

B " A waww ce ¥
Vot e e B

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.[

> 19780314 200710 |

Dosen Pembimbing

Muhammad Ali,

M.Pd.i

NIP. 19780314 200710 | 003




TR g A e

AR Sl P ST £ o T

o SARETI

Lo KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m v INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

gl FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISW¥A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
Hari/ R L o i Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen
"%ﬂ?hw S“ﬂhﬂt G WA v
Mombepdule Bl Siswa (Mal 40)
- W(ﬂWbLuw\ L ?arq.gmp deralch R
(Mat 4L)
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.1 Muhammad Ali, M.Pd.{

NIP. 19780314 200710 1 003 NTP, 19780314 200710 1 003




AT

e

v
e A R Sl ST e

£

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.iarbiyah. metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : [lham Muhammad Jayadi Gunawan

NPM :1701010129

TAIN METRO

Jurusan : PAI

Semester : X

- P g B0 dane 198 5
Sﬂd Sm‘m Sdek -

(v +\d)
S )ik Catakan \dSinga

T~ 34)

No vl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanca Tavgan
Tanggal Dosen
Saain - Sifﬂ OWJ‘%‘X? {Q{aw\ Gurut $ d
b Ll"u Ul ovictnd J,

°

Mengetahul.
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.]

NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing

Muhammad Ali, M.Pd.1

NIP, 19780314 200710 1 003




kS KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

ST FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T RO Telepon {0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyan. metrouniv.ac.id; e-mail tarbiyah. iain@metrouniv.ac.id

M I S TSI OY PR AR

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
No | Harl b bimbing Materi yang dikonsultasikan fantd Tangen
Tanggal R ) Dosen
oy + o bt‘}(%
, A A .
v M o/*
G S
\ y
| abouleot .z
;U(M/l/ﬂ %
/ ZXV\M’M‘
Mengetahui.
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.I _ A% uham\i{md Ali, M.Pd.1

NIP. 197803 14 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003




T B A 828 = T S

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I METRO

St FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ln Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METR Telepon (0725} 41507, Faksimili (0725) 47286; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : [lham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM :1701010129 Semester : X
Hari/ N . " " Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan —
Qs W AE  pond -
WC W’ M,
Z ~ 3 Oﬁ W
\ ¥
/ ypMA V. épm ik g e-
F IW 4
) e
Mengetahui. Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.I Muimm:::_-'"-.-'.-; i Ali, Mi.Pd.l

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780214 200710 1 003




T T AT S

(Y, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

el FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telepon (0725) 41507; Faksimifi (0725} 47296; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id: e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

~* KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
NPM : 1701010129 Semester : X
No i Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan

Tan iga] Dosen

S@a ;4'66/ //L,'gjls [ —ul
Ly _ W
o

A7)

Mengetahui, Dosen Pembimbing

N/
;';____ i#
Muhammad Ali, M.Pd.1 , Muhamm: *d Ali, M.Pd.1

780314 200710 | (0 NIP. 1078034 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iningmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telp. (0726) 41507, Faksimili (0723) 47296. Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:
iainmetro@metrouniv.acid
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  :Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan - PAI
NPM : 1701010129 Semester
b -~ Tanda Tangan |
No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa

ol Aol Bicoicdenn  ALD

o5 -ge&\?:y\m den &ﬂfﬂtmﬁk
ALY wang € §
btmb;?m 9‘})""’\

..lom*'f o

APD

ﬂ,p.'/hk,ﬂ/ﬂ k/&”
W

[ = &
Mengetahui, Dosen Pam ‘-émbigﬁ{
Ketua Jurusan PAI /
Muhammad Ali, 1.7 sl i, MLPd.L

NIP. 19780314 200710 1 003 NIF 15780314 200710 1 003



o e

i e R e S

~
H

i
METRO

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www metrouniv.ac.idE-mail:

tainmetro(@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BMJEINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

. IAIN METRO
Nama  : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan - PAIL

NPM : 1701010129

Semester

Dosen

No | Hari/Tanggal Peribimling

Tanda Tangan

Materi Yang Dikonsultasikan T

Sdasa
| 05/ 1l
i

Mengetahut,
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.l.
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing,

%

\ /
&
L =

Muhammat, Ali, M.Pd. 1.
NIP. 19780314 200710 1 /




- iainmetro(@metrouniv.ac.id

I~ KEMENTERIAN AGAMA
k. m e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 154 Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

i : FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan : PAI
] NPM : 1761010129 Semester
;
i T _— Tanda Tangan
E No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa
i

L W %00 AP
= ?/ _ [ b AAA ‘«'
A )
o
pM/b'ﬂ/ _

_; i’ W

e AT T

Mengetahui, Dosen Pembimbing,

Ketua Jurusan ?’A_/[/

N\

Muhamun $1i. M.Pd.1. Muham

d Ali, M.Pd.|

NIP. 197803 & |

200710 1003 NTP 19780314 200710 | 003




L INT KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
S FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro La ampung 34111
METRO Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac, idE-mail:
1ammetm@metr0um\ ac.id b

KARTU KONSULTASI BIMBIN GAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
: Nama  :Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan - PAL
i NPM  :1701010129 Semester
. Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan P ——

% f»'l pwbuw A b frald

mm f«(o-

Mengetahut, Dosen Pembimbing,
Ketua Jurusan PAI /

Muhammad Ali, M.Pd.I. M )
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 20071




m

in

ETRO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:

lainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama

NPM : 1701010129

IAIN METRO
: Ilham Muhammad Jayadi Gunawan

Jurusan

Semester

: PAT

!
No | Hari/Tanggal

Dosen

Pembimbing

Materi Yang Dikonsultasikan

Tanda Tangan

Mahasiswa

Fa

A

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI

Viuhammad Ali, M.Pd.1L.
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing,

Muhammad Ali, M.Pd.L.

NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telp. (0726) 41507 Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:
1ainmetro@metrouniv.ac.id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan - PAI
NPM : 1701010129 Semester
| — Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa
—
Mengetahuli,
Ketua Jurusan PAl
Muhammad Ali, M.Pd.1L. Muhamtiad Ali, M.Pd.L

NIP. 19780314 200710 1 003 NTP. 15730N4 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:
iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  : Ilham Muhammad Jayadi Gunawan Jurusan - PAl

NPM : 1701010129 Semester

Diosih Tanda Tangan

Pembimbing

n okl Clalan ! e

- part Hﬂ!/w'\tm Qoﬂw'f
c&l:/\ Lar  Gowmpor .

No | Hari/ Tanggal Materi Yang Dikonsultasikan

Mahasiswa

larten Querar
- Dawhtsan Vool Kuzg A
TR ,E
- 6 Clomgivleun Sovor
us%omlm1

Mengetahui, Dosen Pembimbing,
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali. M.Pd.L Muhammad Ali, M.Pd.[.
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 063




103

(Dokumentasi Lokasi SMA Negeri 1 Kotagajah)



101

(Dokumentasi Wawancara dengan Wahyu)

.

(Dokumentasi Wawancara dengan Tasya)



100

—
=
—

—
=
—
=y

(Dokumentasi Wawancara dengan Ariya)



DOKUMENTASI

(Dokumentasi Wawancara dengan guru PAI Bapak Nasuha, S.Ag)

99



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

® Jlham Muhammad Jayadi Gunawan dilahirkan di Desa
' . Tulung Balak, Kec. Batanghari Nuban, Kab. Lampung
- Timur, 13 Agustus 1999, Anak Pertama dari Pasangan
Alm. Bapak Ngadiran dan Ibu Siti Sumarni. Pendidikan
penulis dimulai dari taman kanak-kanak di TK PGRI
. Tulung Balak dan selesai tahun 2006, pendidikan dasar
penulis tempuh di SD Negeri 1 Tulung Balak dan selesai pada tahun 2011,
kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 01 Kotagajah dan selesai pada tahun
2014, sedangkan pendidikan menengah atas pada SMA Negeri | Kotagajah dan
selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2018

sampai dengan 2022.
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